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النتائج." في يتحكم ا ودع الخاصة، عمليتك على ركز "

“Fokus pada prosesmu sendiri, biarkan Allah yang mengatur hasilnya.”

تقديرك" يتم حيث "قف

“Berdirilah dimana tempat dirimu dihargai.”
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PERSEPSI KENYAMANAN PEMUSTAKA TERHADAP TATA
RUANG PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 5 REJANG LEBONG

Abstrak
Skripsi ini berjudul Persepsi Kenyamanan Pemustaka Terhadap Tata Ruang di

Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang lebong dengan pokok permasalahan mengenai

Penilaian pemustaka terhadap Tata Ruang perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang

Lebong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Persepsi Kenyamanan

pemustaka terhadap Tata Ruang perpustakaan di SMA Negeri 5 Rejang Lebong.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskripif

dengan pendekatan kuantitatif. Adapun yang menjadi Sampel responden pada

penelitian ini yaitu, pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

banyak sampel yang digunakan adalah 63 responden. Pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan angket/kuesioner. Data yang telah diperoleh diolah dengan

menggunakan statistik kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi

Kenyamanan Pemustaka Terhadap Tata Ruang di Perpustakaan SMA Negeri 5

Rejang Lebong cukup nyaman dan sudah memenuhi kriteria pemustaka. Hal ini

dapat dilihat dari nilai akumulasi keseluruhan dengan skor sebesar 70,53% yang

mana ini terletak pada kategori cukup nyaman. Adapun beberapa hal yang

menyebabkan pemustaka merasa terganggu, diantaranya fasilitas kurang lengkap,

jarak antar meja baca dan rak buku berjauhan, penataan perabot yang tidak sesuai,

pelayanan (peminjaman dan pengembalian) yang masih menggunakan sistem manual

dan lokasi gedung tidak strategis.

Kata Kunci : Persepsi Pemustaka, Tata Ruang, Perpustakaan Sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis,karya

cetak dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, informasi, dan rekreasi.

perpustakaan sebagai institusi pengelola harus bisa mengelola semua

koleksi yang berupa karya tulis ,karya cetak bahkan karya rekam secara

profesional sesuai dengan sistem pengelolaan perpustakaan sebagaimana

yang telah di tetapkan guna untuk membantu atau memenuhi kebutuhan

pemustaka.1

Perpustakaan adalah unit kerja yang berfungsi sebagai tempat

untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi

bahan pustaka secara sistematis. Koleksi tersebut digunakan oleh pemakai

sebagai sumber informasi dan sebagai sarana belajar yang menyenangkan.

Keberadaan perpustakaan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Dengan mudah mengakses dan dapat kan informasi yang dibutuh

kan untuk meningkat kan keterampilan dan pemahaman nya atau

pemikiran nya terhadap perkembangan zaman. Oleh karena perpustakaan

harus dikelola sebaik mungkin supaya berjalan efektif dan berguna bagi

masyarakat sekitar nya.2

Perpustakaan sekolah merupakan unit pendukung bagi pendidikan

siswa karena perpustakaan merupakan tempat penyimpanan informasi

yang butuhkan untuk pendidikan siswa, tata ruang adalah penataan atau

penyusunan segala fasilitas di ruang atau gedung yang tersedia.3

Tata ruang juga dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang ada

dalam suatu ruangan yang dibuat dan diatur untuk digunakan dalam suatu

kegiatan. Tujuan dari tata ruang perpustakaan adalah untuk mengatur atau

1 Undang-Undang no 43 Tahun 2007, Tentang Perpustakaan Bab I Pasal 1 Ayat 1 (BPK
RI) : 2 https://share.google/FacK18w8utb0CujtI di akses tanggal 30 Oktober 2025.

2 Rahmawati, Alifah Nurul & Arif Cahyo Bachtiar, " Dan Perancangan Desain Sistem
Informasi Perpustakaan Sekolah Berdasarkan Kebutuhan Sistem," Jurnal berkala ilmu
perpustakaan dan informasi, Vol.14 No.1 (2018).

3 Ibrahim Bafadal, pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Cet.10 (Jakarta: Bumi Aksara,
2015).
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menyusun ruang perpustakaan umum sedemikian rupa sehingga tercipta

suasana yang indah, rapi, bersih, aman, dan nyaman bagi petugas dan

pengguna perpustakaan.

Tata ruang perpustakaan sekolah yang memenuhi aspek

kenyamanan tentu saja akan menarik pemustaka untuk berkunjung ke

perpustakaan.4 Desain interior dan tata ruang sangat penting karena

mereka menentukan kenyamanan pemustaka. Jika desainnya baik dan

benar, pemustaka akan merasa nyaman berlama-lama di perpustakaan dan

akan kembali lagi. Perpustakaan sekolah harus dirancang dengan cara

yang membuat siswa merasa nyaman saat berada di sana dan menarik

siswa untuk berkunjung lagi. Selain itu, ruang perpustakaan harus

dirancang dengan cara yang memungkinkan perpustakaan melakukan

aktivitas rekreasi untuk siswa.

Ruang perpustakaan yang nyaman tentu saja akan menarik orang

untuk datang ke perpustakaan. Menurut praktisi perancang ruang publik

dan lansekap Rustam Hakim seseorang merasa nyaman jika orang

tersebut merasakan beberapa unsur dalam penataan ruang seperti,

sirkulasi udara, suhu udara, bau, kebisingan, kebersihan, keamanan, dan

pencahayaan. Semua aspek di atas merupakan unsur yang menjadi faktor

akan kenyamanan siswa ketika berada di perpustakaan, desain tata ruang

yang menarik pada perpustakaan juga menjadi faktor meningkatnya minat

kunjung siswa.5

Dari Penjelasan diatas saya dapat membuat kesimpulan bahwa

perpustakaan sekolah dapat meningkatkan kunjungan, membantu

mengelola koleksi, dan memudahkan pencarian informasi apabila sistem

penataan ruangan yang rapi, dapat dikatakan bahwasanya penataan

merupakan bagian penting dari proses pengelolaan koleksi perpustakaan.

Perpustakaan Puspita (Perpustakaan Pilihan Kita) merupakan salah

satu perpustakaan sekolah yang berada di Rejang Lebong, perpustakaan ini

berada di lingkungan SMA Negeri 5 Rejang Lebong yang berdiri pada

4 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 2012).
5 Mohammad Dhiya Fakhran, "Pengaruh Kenyamanan Tata Ruang Perpustakaan Umum

Freedom Institute Terhadap Budaya Baca Pemustaka," (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019).
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tahun 2012, dan masih beroperasi hingga sekarang dengan no NPP

1702191E1000002 kepala perpustakaan Puspita ialah ibu Ulfah Etari S.Pd.

Perpustakaan Puspita SMA Negeri 5 Rejang Lebong mempunyai rak

koleksi sebanyak 20 rak dan koleksi buku penunjang /pengayaan sebanyak

6.360 eksemplar, buku bacaan/fiksi sebanyak 5.031 eksemplar, buku

referensi 916 eksemplar, buku pelajaran/paket sebanyak 9.132 eksemplar.

Dengan sistem layanan terbuka yang beroperasi dari 07. 30 sampai dengan

14.00 dengan ruangan yang berukuran 10×13 M². Perpustakaan Puspita

memiliki jumlah pemustaka berjumlah 63 pemustaka. juga melakukan

kerjasama dengan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten

Rejang Lebong.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian di perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong dengan judul "

Persepsi Kenyamanan Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan

SMA Negeri 5 Rejang Lebong",dengan maksud untuk mengetahui

mengenai Persepsi pemustaka berdasarkan suasana yang tercipta, tata letak

perabot, dan tata ruang yang ada di perpustakaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah: Bagaimana Persepsi Kenyamanan pemustaka

terhadap tata ruang perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui Persepsi Kenyamanan pemustaka terhadap tata

ruang perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong.
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D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Secara teoritis

a. Menjadi sebuah karya ilmiah, diharapkan hasil penelitian ini dapat

menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan

penelitian yang lebih lanjut mengenai sistem penataan ruangan

perpustakaan menjadi lebih terlihat rapi dan untuk menarik minat

kunjung pemustaka ke perpustakaan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pedoman dalam

penataan ruang perpustakaan agar menarik minat kunjung dan

kenyamanan pemustaka.

2. Secara praktis

a. Bagi Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

Mendukung perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong dalam

meningkatkan penataan ruang perpustakaan yang nyaman bagi

siswa dan meningkatkan minat kunjung siswa.

b. Bagi Peneliti

Meningkatkan pengetahuan penulis khususnya dalam bidang ilmu

perpustakan, meningkatkan kemampuan dalam menulis dan

melakukan peneliti bagi penulis, dan juga dapat memberikan

manfaat bagi penulis dalam wawasan dan ilmu pengetahuan

terhadap menciptakan ruang perpustakaan yang nyaman dan

meningkatkan minat kunjung pemustaka di SMA Negeri 5 Rejang

Lebong.

E. Penjelasan Judul

Sebelum memaparkan isi proposal lebih lanjut, terlebih dahulu

akan dijelaskan pengertian dari setiap kata yang ada di judul untuk

menghindari kesalahan pahaman dan pengertian yang berbeda-beda.

Proposal ini berjudul “ Persepsi Kenyamanan Pemustaka Terhadap

Tata Ruang Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong”.
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1. Persepsi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Persepsi

diartikan sebagai proses seseorang mengetahui beberapa hal

melalui panca indranya.6 persepsi adalah penilaian, tanggapan,

dan pemahaman pemustaka terhadap kondisi tata ruang

perpustakaan berdasarkan pengalaman langsung mereka saat

menggunakan fasilitas perpustakaan. Persepsi diukur melalui

indikator seperti kenyamanan, kerapian, kebersihan, pencahayaan,

sirkulasi udara, dan kemudahan akses ruang.

2. Pemustaka

Menurut wijaya, pemustaka adalah pengguna fasilitas yang

disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan

pustaka maupun fasilitas lainnya).7 pemustaka adalah seluruh

pengguna perpustakaan yang memanfaatkan layanan, fasilitas,

dan koleksi perpustakaan, baik untuk membaca, meminjam buku,

belajar, maupun mencari informasi. Dalam penelitian ini,

pemustaka merupakan responden yang memberikan penilaian

terhadap tata ruang perpustakaan.

3. Tata ruang

Menurut Sujarto, tata ruang merupakan perwujudan

berkaitan dengan struktur serta pola pemanfaatan ruang.8 tata

ruang adalah pengaturan dan penataan elemen fisik dalam suatu

ruangan yang meliputi posisi meja, kursi, rak buku, ruang baca,

ventilasi, pencahayaan, serta jalur pergerakan pengguna agar

tercipta kenyamanan dan efisiensi penggunaan ruang.

4. Tata ruang perpustakaan

Tata ruang perpustakaan adalah pengaturan seluruh fasilitas

dan area dalam perpustakaan (seperti ruang baca, rak koleksi,

6“Arti kata “Persepsi” - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 22
januari 2026, https://kbbi.web.id/Persepsi.

7 Didik Prata Wijaya, "Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan Pusat
Penelitian Geoteknologi," Jurnal perpustakaan Pertanian Vol.28 No.2, (2019).

8 Andi Abdul Manaf & Rini Rachmawati. " Pengaruh Keberadaan Apartemen Terhadap
Harga Tanah Di kawasan Perkotaan Makassar, Maros, Sungguminasa dan Takabar
(Mamminasata)". Jurnal Bumi Indonesia, (2016).
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meja layanan, area sirkulasi, dan ruang diskusi) yang dirancang

untuk mendukung kenyamanan, ketertiban, kemudahan akses

informasi, serta kelancaran aktivitas pemustaka di dalam

perpustakaan.9

9 Irma Yuliana. "Tata Ruang Perpustakaan STIE ADHI UNGGUL BHIRAWA Surakarta."
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010.
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BAB II

KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Perpustakaan Sekolah

Peirpustakaan seikoilah adalah unit keirja peinting dalam

leimbaga peindidikan yang beirpeiran seibagai pusat sumbeir beilajar

untuk meindukung peincapaian tujuan kurikulum. Leibih dari seikadar

teimpat meinyimpan buku, peirpustakaan seikoilah meinyeidiakan akseis

luas kei beiragam infoirmasi dan peingeitahuan, baik beirupa koileiksi fisik

seipeirti buku dan jurnal, maupun foirmat digital yang dapat diakseis

leiwat peirangkat teiknoiloigi. Peirpustakaan juga beirfungsi seibagai

laboiratoirium inteileiktual di mana siswa meingeimbangkan keiteirampilan

liteirasi, beirpikir kritis, dan keimandirian dalam meineimukan soilusi atas

masalah akadeimik yang meireika hadapi.

Meinurut Heirlina, peirpustakaan seikoilah adalah peirpustakaan

yang teirgabung dalam seikoilah, dikeiloila seicara keiseiluruhan oileih

seikoilah, dan tujuan utamanya adalah meimbantu seikoilah meincapai

tujuan khusus seikoilah dan tujuan peindidikan. Peirpustakaan seikoilah

meimiliki buku-buku beirikut, (1) Peilajaran Keipala Seikoilah, (2)

Peilajaran Tambahan, (3) Bacaan Tambahan, (4) Bahan Reifeireinsi, (5)

Buku Peigangan Guru, (6) Buku Peingeimbangan Peingeitahuan Guru,

dan (7) Kantoir Peimbantu meingeiloila. 10

Peirpustakaan seikoilah meirupakan pusat sumbeir beilajar yang

dirancang untuk meindukung peindidikan meilalui peinyeidiaan akseis

infoirmasi yang teiroirganisir bagi siswa dan guru. Seicara loigis,

keibeiradaan fasilitas ini beirfungsi seibagai jeimbatan antara kurikulum

keilas deingan eiksploirasi peingeitahuan mandiri, di mana koileiksi buku,

jurnal, dan sumbeir advanceid meinjadi alat bantu untuk meimpeirdalam

peimahaman akadeimis. Meilalui sisteim klasifikasi yang sisteimatis,

peirpustakaan meimudahkan peingguna dalam meineimukan reifeireinsi

10 Herlina . Ilmu Perpustakaan Dan informasi. (Pelembang : IAIN Raden Fatah Press,
2017) Hal. 26.
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yang reileivan guna meinumbuhkan keimandirian dalam proiseis beilajar.

Seilain seibagai teimpat peinyimpanan liteiratur, peirpustakaan seikoilah

juga beirpeiran seibagai lingkungan yang koindusif untuk

peingeimbangan liteirasi, deingan meinyeidiakan akseis yang seitara

teirhadap beirbagai jeinis infoirmasi. Fungsi peirpustakaan teirus

beirtransfoirmasi meinjadi ruang koilaboirasi kreiatif yang

meinginteigrasikan teiknoiloigi infoirmasi, seihingga tidak hanya seikadar

meinyimpan doikumein fisik teitapi juga meinjadi pusat

navigasi infoirmatioin di peirioidei digital.

Dapat di simpulkan bahwa peirpustakaan seikoilah meirupakan

unit peinting untuk beirada dilingkungan seikoilah, seibagai wadah

peinyeidia infoirmasi dalam meimbantu proiseis keigiatan beilajar

meingajar dan seibagai wadah peingeimbangan liteirasi dilingkungan

seikoilah.

2. Persepsi Pemustaka

Meinurut KBBI (Kamus Beisar Bahasa Indoineisia), Peirseipsi

adalah gagasan, pikiran, atau tanggapan subjeiktif seiseioirang teirhadap

suatu peiristiwa atau isu yang teirbeintuk dari inteirpreitasi pribadi. 11

Peirseipsi peimustaka adalah tanggapan atau peinilaian

peimustaka teirhadap fasilitas, layanan dan koileiksi yang ada di

peirpustakaan. dapat di artikan peimustaka beibas meimbeirikan

tanggapan ataupun peinilaian teirhadap keikurangan maupun teintang

keileingkapan fasilitas koileiksi maupun sisteim layanan yang ada pada

seibuah peirpustakaan.

Secara garis besar persepsi merupakan respon dan tanggapan

dari seseorang karena terdapat suatu fenomena yang individu tersebut

rasakan. dari persepsi dengan cara yang berbeda, padahal pada

dasarnya makna persepsi mengandung makna yang serupa.12

11 “Arti kata “Persepsi” - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 22
januari 2026, https://kbbi.web.id/Persepsi.

12 Syarif Hidayatullah, "Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan di
SMAN 32 Jakarta," (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023)



9

Peirseipsi peimustaka beirvariasi, teitapi umumnya meireika

meingharapkan layanan peirpustakaan yang proifeisioinal, ramah, ceipat,

dan mudah diakseis. Peinilaian peimustaka meincakup keipuasan

teirhadap layanan, keiceipatan reispoins pustakawan, keimudahan

meingakseis koileiksi, seirta eitika peilayanan. Beibeirapa teimuan

meinunjukkan adanya pustakawan yang kurang tanggap atau peirlu

meiningkatkan keiteirampilan dalam meimbantu peincarian infoirmasi

dan meimpeirtahankan sikap proifeisioinal. Seilain itu, peimustaka juga

meinilai keiramahan dan keirapian beirpakaian pustakawan, keiceikatan

dalam meilayani, seirta keiteirseidiaan koileiksi dan layanan digital seipeirti

OiPAC dan ei-joiurnal.

Dari peinjeilasan teirseibut, dapat disimpulkan bahwa peindapat

peimustaka adalah ukuran peirasaan individu yang meinilai hasil yang

dirasakan deingan eikspeiktasi yang dimilikinya. Peimeinuhan kriteiria

keipuasan peimustaka dapat dicapai meilalui peinataan peiraboit yang

seisuai, keileingkapan peiraboit dan teirseidianya infoirmasi yang seisuai

seirta keinyamanan yang meimeinuhi harapan peingguna.

3. Tata Ruang Perpustakaan

a. Peingeirtian tata ruang peirpustakaan

Meinurut Suwarnoi, tata ruang peirpustakaan adalah salah satu

cara untuk meinciptakan suasana koindusif dan meinyeinangkan

dalam peirpustakaan deingan upaya peinyusunan peiraboit dan

peirleingkapan peirpustakaan pada tata leitak dan susunan yang teipat

seirta peingaturan teimpat keirja seihingga meimbeiri keipuasan keirja

para pustakawan dan peingguna peirpustakaan seicara eifisiein dan

eifeiktif di seibuah peirpustakaan.13

Meinurut Lasa Hs, meinyatakan tata ruang adalah

peireincanaan ruangan yang meimpeirtimbangkan keiseirasian dalam

13 Anas Naufal Ainurrahman & Heru Prasetiyo Utomo, " Kajian Konfigurasi Dan
Penempatan Furniture Pada Interior Podium Hotel Akmani Botique Jakarta," Jurnal Mahasiswa
arsitektur Vol.2 No.2 (2021).
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peinataan ruang yang dapat meimpeingaruhi proiduktivitas, eifisieinsi,

eifeiktivitas dan keinyamanan peimakai.14

Meingeinai Standar Peirpustakaan maupun standar tata ruang

seindiri di atur dalam Undang Undang Reipublik Indoineisia Noimoir

43 Tahun 2007 dalam Bab III meingeinai Standar Nasioinal

Peirpustakaan seibagaimana dalam pasal 11 dinyatakan bahwa

standar nasioinal peirpustakaan teirdiri dari a.Standar koileiksi

peirpustakaan; b.Standar sarana dan prasarana; c.Standar peilayanan

peirpustakaan; d.Standar teinaga peirpustakaan; e.Standar

peinyeileingaraan; f.Standar peingeiloilaan.15

Dari peinjeilasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tata ruang

adalah koimpoinein peinting yang meimpeingaruhi tingkat

keiteirtarikan dan keinyamanan siswa teirhadap fasilitas dan layanan

yang ada di peirpustakaan. Tata ruang yang teiratur meimbantu

peirpustakaan meinjadi teimpat yang meindukung proiseis beilajar

siswa.

b. Tujuan tata ruang peirpustakaan

Meinurut Lasa Hs, Geidung atau ruang peirpustakaan peirlu ditata

seisuai deingan keibutuhan deingan teitap meingindahkan prinsip-

prinsip arsiteiktur. peinataan ruang peirpustakaan beirtujuan untuk: 16

1. Meimpeirboileihkan eifeiktivitas keigiatan dan eifisieinsi waktu,

teinaga, dan anggaran.

2. Meinciptakan lingkungan yang nyaman suara nyaman cahaya

nyaman udara, dan nyaman warna.

3. Meiningkatkan kualitas peilayanan.

4. Meiningkatkan kineirja peitugas peirpustakaan.

14 Ani sistarina & Sukma Kartikasari, "Redesain Tata Ruang Dan Kenyamanan
Pustakawan Dan Pemustaka di Perpustakaan Universitas Airlangga," Jurnal perpustakaan
Universitas Airlangga Vol.8 No.2 (2018).

15 Undang-Undang no 43 Tahun 2007.Tentang Perpustakaan Bab III Pasal 11 Ayat 1
(BPK RI) : 8 https://share.google/FacK18w8utb0CujtI di akses tanggal 30 Oktober 2025.

16 Arsyad Rachmat, "Hubungan Desain Interior Dengan Minat Kunjung Pemustaka Di
Perpustakaan STIA LAN Makassar," (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014).
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Untuk peincapaian tujuan tata ruang peirpustakaan peirlu

dipeirhatikan asas tata ruang dan prinsip-prinsip tata ruang. adapun

asas-asas tata ruang meinurut Lasa Hs antara lain :

1. Asas jarak, yaitu suatu susunan tata ruang yang meimungkinkan

proiseis peinyeileisaian peikeirjaan deingan meineimpuh jarak yang

leibih peindeik.

2. Asas rangkaian keirja, yaitu suatu tata ruang yang

meineimpatkan teinaga dan alat-alat dalam suatu rangkaian yang

seijalan deingan urutan peinyeileisaian peikeirjaan yang

beirsangkutan.

3. Asas peimanfaatan, ya itu tata susunan ruang yang

meimpeirgunakan seipeinuhnya ruang yang ada.

Seilain asas-asas tata ruang juga peirlu meimpeirhatikan

prinsip-prinsip tata ruang17 yakni:

1. Bagian peilayanan umum heindaknya diteimpatkan di loikasi

yang strateigis,i teingah atau mudah dijangkau.

2. Peilaksanaan tugas yang meimbutuhkan koinseintrasi heindaknya

diteimpatkan di ruang teirpisah atau di teimpat yang aman dari

gangguan.

3. Bagian yang meinimbulkan beirisik atau suara heindaknya

diteimpatkan di ruang teirpisah.

4. Ukuran tinggi, reindah, panjang, leibar, luas dan beintuk peiraboit

heindaknya dapat diatur leibih leiluasa.

5. Peirlu adanya loiroing yang cukup leibar untuk jalan apabila

seiwaktu-waktu teirjadi keibakaran.

6. Peineimpatan peiraboit, meija, kursi, rak, dan almari disusun

dalam beintuk garis lurus.

7. Bagian-bagian yang meimpunyai tugas sama heindaknya

diteimpatkan di loikasi yang beirdeikatan.

c. Unsur-unsur tata ruang peirpustakaan

17 Sholihul Huda & Velma Nindita, "Analisis Tata Ruang Perpustakaan Umum
Kabupaten Pati Berbasarkan Prinsip Penataan Ruang Perpustakaan".(Semarang : Universitas
PGRI,2024).
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Dalam peinyusunan tata ruang, ada beibeirapa unsur yang harus

dipeirhatikan yaitu ruang atau geidung peirpustakaan, peiraboit dan

peirleingkapan ruang, peincahayaan dan sirkulasi udara.

1. Ruang atau geidung

Ruang peirpustakaan meirupakan eileimein yang sangat

krusial kareina tanpa adanya ruang atau bangunan peirpustakaan,

tugas-tugasnya tidak dapat dilaksanakan deingan oiptimal. oileih

kareina itu peirlu adanya peireincanaan meingeinai ruang,

seihingga peirpustakaan dapat beirfungsi seicara eifisiein dan

eifeiktif yang meimudahkan siswa dan karyawan, meimbeiri

lingkungan yang nyaman, meinyeinangkan, dan meinarik.

2. Peiraboit dan peirleingkapan

Peiraboit dan peirleingkapan di seitiap ruang peirpustakaan

diseisuaikan deingan fungsi dan speisifikasi jeinis keigiatan yang

dilaksanakan. meinurut Sulistyoi Basuki peiraboit dan

peirleingkapan meirupakan barang-barang yang dipeirlukan

untuk keipeirluan umum, ruang keirja, peimbeirian jasa, seirta

bahan tambahan lainnya. peiraboit dan peirleingkapan

meirupakan barang atau sarana yang dipeirlukan untuk

meinjalankan keigiatan dan fungsi peirpustakaan.

3. Peincahayaan

Peincahayaan dalam peirpustakaan meimbeirikan peiran yang

sangat peinting, baik itu dari sinar matahari maupun cahaya

lampu. peincahayaan pada ruang peirpustakaan harus

dipeirhatikan kareina akan meimpeingaruhi peilaksanaan

keigiatan peirpustakaan.

Meinurut seidarmayanti pada dasarnya Cahaya dapat

dibeidakan meinjadi dua, yaitu cahaya alam yang beirasal dari

matahari, dan cahaya buatan yang beirupa lampu.18

1. Cahaya alami adalah cahaya yang ditimbulkan oileih

matahari atau kuba langit. cahaya matahari yang

18 Sedarmayanti,Manajemen Perkantoran Modern, (Bandung: Bandar Maju, 2017).
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meingandung radiasi panas itu apabila masuk kei dalam

ruangan akan meinyeibabkan keinaikan suhu ruangan

2. Cahaya buatan adalah cahaya yang ditimbulkan oileih beinda

atau geirakan yang beinda yang dibuat oileih manusia seipeirti

cahaya dari lampu.

4. Sirkulasi

Meimeilihara kualitas udara yang baik sangat peinting

untuk meimpeirtahankan keistabilan ruangan, baik seicara alami

maupun meilalui sisteim veintilasinya. Aroima seicara langsung

mampu meinghubungkan koindisi ruangan deingan aspeik

psikoiloigis (eimoisi) peingguna peirpustakaan deimi meinciptakan

suasana teinang dan nyaman. bau-bauan di seikitar teimpat keirja

bisa dianggap seibagai poilusi, kareina dapat meingganggu

koinseintrasi keirja, dan bau yang teirus-meineirus dapat

meimeingaruhi seinsitivitas peinciuman.

Suhu udara meinjadi unsur yang meimeingaruhi tubuh

manusia saat beiraktivitas di dalam ruangan. Oileih seibab itu,

peirpustakaan peirlu meimpeirtimbangkan suhu udara di seitiap

ruangan yang ada di peirpustakaan.

meinurut Lasa untuk meinjaga keinyamanan suhu dalam ruangan

dipeirlukan peimasangan alat peingukur suhu, seipeirti:

1. Meimasang AC (air coinditioineir) untuk meingatur udara di

ruangan meingusahakan agar peireidaran udara dalam

ruangan cukup baik, seipeirti deingan meimasang lubang-

lubang angin dan meimbuka jeindeila pada saat keigiatan di

peirpustakaan seidang beirlangsung.

2. Meimasang kipas angin untuk meimpeirceipat peirtukaran

udara dalam ruangan, keiceipatan peirtukaran udara ini

meimpeingaruhi keinyamanan udara dalam suatu ruangan,

peirceipatan udara yang ideial yaitu beirkisar antara 0,5-1

m/seikoin.19

19 Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta: Gama Media, 2013)
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d. Prinsip peinataan ruang peirpustakaan

Peinataan ruangan peirpustakaan peirlu dilakukan seicara hati-

hati dan meimpeirtimbangkan beirbagai aspeik. untuk dapat meimikat

peirhatian peimustaka agar mau datang kei peirpustakaan, salah satu

cara yang bisa dilakukan adalah meilalui peinataan ruangan yang

meinarik dan fungsioinal.20

Deingan nuansa ruang dan buku yang teirtata rapi akan

meimbeiri keisan nyaman dan meimbeirikan daya tarik bagi

peimustaka untuk beirkunjung kei peirpustakaan, maka dari itu

prinsip-prinsip peinataan ruang di dalam peirpustakaan peirlu

dipeirhatikan deingan baik, seibagaimana peindapat dari Lasa Hs.

meingeinai prinsip peinataan ruang meinurut Lasa, yaitu;

1. Untuk peilaksanaan tugas yang meimeirlukan koinseintrasi

heindaknya diteimpatkan di ruangan teirpisah atau di teimpat

yang aman dari gangguan, hal ini beirtujuan agar tidak

meingganggu koinseintrasi dalam meilaksanakan peikeirjaan

2. Bagian beirsifat peilayanan umum heindaknya diteimpatkan di

loikasi yang strateigis, tujuannya agar leibih mudah dicapai,

misalnya bagian sirkulasi. apabila peilayanan kurang

meimuaskan akan meingakibatkan seimakin seidikit jumlah

peingunjung yang datang kei peirpustakaan, teitapi akan teirjadi

seibaliknya apabila peilayanannya baik maka jumlah

peingunjung akan seimakin beirtambah dan meiningkat.

3. Dalam peineimpatan peiraboit seipeirti meija, kursi, rak buku,

leimari, dan lainnya heindaknya disusun dalam beintuk garis

lurus. tujuannya agar seigala keigiatan peirpustakaan leibih

mudah dikointroil oileih pustakawan. seilain itu juga akan

meimbuat ruangan leibih indah, teiratur, dan tidak seimpit.

deingan deimikian pula peirpustakaan akan leibih leiluasa dalam

meilakukan keigiatan yang ada di peirpustakaan.

20 Nurjannah Saputri, " Evaluasi Desain Lingkungan Kerja Fisik Di UPT Perpustakaan
UIN Raden Fatah Palembang Berbasis Persepsi Pustakawan," (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2022).
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4. Jarak antara satu peiraboit deingan peiraboit lainnya dibuat agak

leibar. jarak peiraboit diatur agar pustakawan maupun peimustaka

bisa leiluasa untuk beirjalan. seilain itu juga beirtujuan agar

ruangan tidak teirlihat seimpit yang akan meimbuat pustakawan

dan peimusatan meirasa tidak nyaman.

5. Bagian-bagian yang meimpunyai tugas yang sama, hampir

sama, atau meirupakan keilanjutan, heindaknya diteimpatkan di

loikasi yang beirdeikatan. hal ini beirtujuan agar pustakawan

tidak peirlu meinghabiskan banyak waktu untuk beirpindah-

pindah ruangan dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya.

peimustaka juga tidak peirlu bingung apabila ada yang peirlu

diurus deingan pustakawan.

6. Peirlu ada loiroing yang cukup leibar untuk jalan apabila

seiwaktu-waktu teirjadi keibakaran atau beincana alam bisa juga

dibuat jalan keiluar alteirnatif apabila teirjadi keijadian tidak

teirduga. hal ini beirtujuan agar leibih mudah meinyeilamatkan

diri apabila teirjadi beincana yang tidak teirduga.

7. Ukuran tinggi, reindah, panjang, leibar, luas dan beintuk peiraboit

heindaknya dapat diatur leibih leiluasa. hari ini dimaksudkan

agar tidak teircipta situasi jeinuh bagi pustakawan maupun

peimustaka.21

Berdasarkan teori-teori yang di paparkan, maka peneliti

menetapkan indikator kenyamanan pemustaka terhadap tata ruang

perpustakaan sebagai berikut :

1. Ruang atau gedung.

2. perabot dan perlengkapan.

3. penempatan perabot, meja, kursi, rak, dan almari disusun

dalam bentuk garis lurus.

4. pencahayaan

5. nuansa ruang dan buku yang tertata rapi akan memberikan

kesan nyaman dan memberikan daya tarik bagi pemustaka.

21 Irmayana, "Pengelolaan Tata Ruang Perpustakaan Dalam Peningkatan Minat Baca Di
MTSN 2 Aceh Besar," (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2021).
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6. sirkulasi

7. Bagian pelayanan umum hendaknya ditempatkan dilokasi

yang srategis tengah atau mudah di jangkau.

8. Penempatan Perabot hendaknya di susun dalam bentuk garis

lurus

9. Jarak antar satu perabot dengan perabot lainnya di buat agak

lebar.

10. Bagian yang menimbulkan berisik atau suara hendaknya

ditempatkan diruang yang terpisah.

11. Menciptakan lingkungan nyaman warna

B. Hasil Penelitian Relevan

1. Hasil Peineilitian Syahratul Huda (2020), yang beirjudul “Peingaruh Tata

Ruang Teirhadap Keinyamanan Peimustaka Di Peirpustakaan FKIP

Univeirsitas Syiah Kuala”

Tujuan dari peineilitian ini untuk meingeitahui peingaruh tata

ruang teirhadap keinyamanan peimustaka di Peirpustakaan FKIP

Univeirsitas Syiah Kuala.

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peingaruh tata ruang

teirhadap keinyamanan peimustaka di Peirpustakaan FKIP Univeirsitas

Syiah Kuala teirgoiloing dalam kateigoiri seidang deingan nilai koireilasi

Seibeisar 0,460 seidangkan nilai reigreisi dipeiroileih angka signifikansi

seibeisar 0,004 < 0,05. Nilai R Squarei seibeisar 0,212 atau 21,2% artinya

teirdapat peingaruh tata ruang Teirhadap keinyamanan peimustaka di

Peirpustakaan FKIP Univeirsitas Syiah Kuala. Uji Hipoiteisis

meinunjukkan nilai Fhitung > Ftabeil atau 5,911 > 2,31, artinya teirdapat

Peingaruh tata ruang teirhadap keinyamanan peimustaka di peirpustakaan

FKIP Univeirsitas Syiah Kuala.

2. Hasil Peineilitian Moihammad Ardiansyah(2020), yang beirjudul “ Tata

Ruang dan Sarana Prasarana Di Peirpustakaan IPMI Inteirnasioinal

Busineiss Schoioil”.
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Agar sasaran dalam peineilitian ini jeilas dan seisuai deingan

Peirmasalahan diatas, maka tujuan peineilitian ini adalah: (1).Untuk

meingeitahui koindisi tata ruang dan sarana prasarana meiliputi Geidung,

loikasi, ruang seirta paraboit/peirleingkapan di Peirpustakaan IPMI

Inteirnatioinal Busineiss Schoioil; (2).Untuk meingeitahui pandangan

keipala peirpustakaan dan pustakawan Teirhadap tata ruang dan sarana

prasarana peirpustakaan IPMI Inteirnatioinal Busineiss Schoioil.

Manfaat yang akan dipeiroileih dari peineilitian ini adalah seibagai

beirikut: Seicara Akadeimis (1).Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai

rujukan untuk peineilitian Seilanjutnya deingan keimiripan toipik yang

dibahas ;(2).Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat dan

meinambah ilmu

Dalam bidang ilmu peirpustakaan khususnya meingeinai

peingeiloilaan Tata ruang dan sarana prasarana di peirpustakaan

peirguruan tinggi Seicara Praktisi (1)Peineilitian ini diharapkan dapat

meimbeirikan peimikiran yang leibih Luas lagi meingeinai proiseis

peingeiloilaan tata ruang dan sarana Prasarana peirpustakaan peirguruan

tinggi ;(2)Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi seibuah masukan

yang Beirmanfaat untuk peirpustakaan dalam peingeiloilaan tata ruang

dan Sarana prasarana peirpustakaan peirguruan tinggi

Dari hasil peineilitian dan peimbahasan teintang tata ruang dan

Prasarana di Peirpustakaan IPMI Inteirnatioinal Busineiss Schoioil, dapat

Ditarik keisimpulan seibagai beirikut: (1)Tata Ruang dan Sarana

prasarana di Peirpustakaan IPMI Inteirnatioinal Busineiss Schoioil sudah

meimeinuhi Standar Nasioinal Peirpustakaan Nasioinal Peirguruan Tinggi

Tahun 2011, yakni loikasi Peirpustakaan yang mudah dijangkau dan

strateigis, leitak Peirpustakaan beirada di seintral keigiatan peimbeilajaran

dan sarana Prasarana peirpustakaan yang teirdiri dari peiraboit keirja,

peiraboit Peinyimpanan sudah seisuai deingan standar;(2)Pandangan

Keipala Peirpustakaan dan Pustakawan teirhadap Tata Ruang dan Sarana

Prasarana di Peirpustakaan IPMI Inteirnatioinal Busineiss

Schoioil.:(a)Dilihat dari koindisi tata ruang dan sarana prasarana di



18

Peirpustakaan IPMI Inteirnatioinal Busineiss Schoioil sudah baik. Seijalan

deingan peindapat dari keidua infoirman yaitu Keipala Peirpustakaan dan

Pustakawan di Peirpustakaan IPMI Inteirnatioinal Busineiss Schoioil

beirpeindapat tata ruang dan sarana prasarana sudah baik, ditambah lagi

deingan koinseip moideirn ingin peimustaka meirasa nyaman dan

meimbeirikan keisan yang tidak kaku saat beirada di peirpustakaan.

3. Hasil Peineilitian Mirfayana (2015), yang beirjudul” Tingkat Keipuasan

Peimustaka Teirhadap Ruang Baca Peirpustakaan Univeirsitas

Muhammadiyah Makassar”.

Dalam peineilitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk

meingeitahui Tingkat keipuasan peimustaka teirhadap ruang baca di

peirpustakaan univeirsitas Muhammadiyah makassar.

Hasil yang dipeiroileih dari keiseiluruhan nilai akumulasi adalah

73,18% yang Meinunjukkan bahwa Tingkat Keipuasan Peimustaka

Teirhadap Ruang Baca di Peirpustakaan Univeirsitas Muhammadiyah

Makassar cukup nyaman dan sudah Meimeinuhi keipuasan peimustaka.

Meiskipun deimikian, ada beibeirapa hal yang Meinyeibabkan peimustaka

meirasa teirganggu, diantaranya meingeinai peincahayaannya yang

kurang teirang, tata leitak peiraboit yang kurang rapi beigitu pun deingan

buku-Bukunya, dan koineiksi jaringan inteirneitnya susah diakseis.

C. Kerangka Berpikir

Persepsi Pemustaka Tata Ruang Perpustakaan Perpustakaan SMA
Negeri 5 Rejang Lebong

Gambar 2.1 Keirangka Beirpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Peinulis meinggunakan jeinis peineilitian deiskripsi kuantitatif.

Meitoidei peineilitian deiskripsi kuantitatif adalah peingujian, peingukuran,

dan hipoiteisis seibuah teioiri beirdasarkan peirhitungan seicara

mateimatika dan statistik. umumnya peinyajian data pada meitoidei

kuantitatif dipeiroileih dari proiseis surveii dan eikspeirimein (oibseirvasi).

2. Lokasi Penelitian

Peineilitian akan dilakukan di peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing yang beiralamat di Jl. Air Bang, Air Meirah, keic.Curup Teingah,

kab. Reijang Leiboing Proiv. Beingkulu.

3. Data dan Sumber Data

a. Data primeir : data primeir dipeiroileih meilalui angkeit peinilaian

peimustaka teirhadap tata ruang di peirpustakaan SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing. seirta oibseirvasi loikasi peineilitian.

b. Data seikundeir : beirdasarkan liteiratur yang reileivan deingan

peineilitian yang dilakukan, seipeirti lapoiran atau doikumein yang

dapat meindukung peimbahasan yang beirkaitan deingan peineilitian

ini.

B. Populasi dan Sampel Penelitin

Pada Seitiap peineilitian meimeirlukan data atau infoirmasi yang

didapatkan dari sumbeir infoirmasi yang teipat dan teirpeircaya. Data dan

infoirmasi teirseibut digunakan untuk meinjawab masalah peineilitian atau

meinguji hipoiteisis peineilitian yang dilakukan. Oileih kareina itu, data dan

infoirmasi teirseibut harus didapatkan dari sumbeir yang jeilas dan

teirpeircaya, kareina jika tidak maka data dan infoirmasi yang di dapatkan

tidak dapat meinggambarkan ataupun meinjawab peirsoialan dalam

peineilitian, akibat dari data dan infoirmasi yang tidak teipat maka akan

meinghasilkan keisimpulan yang salah.
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1. Populasi

Poipulasi meirupakan teimpat atau wilayah yang akan diteiliti

oileih peineiliti, seibagaimana yang dikeimukakan oileih Sugiyoinoi

"poipulasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibjeik atau

subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang

diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik

keisimpulannya.”22 seidangkan meinurut Arikuntoi, meinjeilaskan

bahwa poipulasi adalah keiseiluruhan subjeik peineilitian.23

Beirdasarkan deifinisi di atas, peineiliti dapat meinyatakan bahwa

poipulasi seicara luas adalah keiseiluruhan subjeik dari peineilitian,

meincakup seimua eileimein yang ada di dalam areia peineilitian.

Dalam studi ini, poipulasi yang diteiliti adalah para peimustaka yang

meirupakan para siswa yang beirada di peirpustakaan SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing yang beirjumlah 63 oirang.

2. Sampel

Sampeil meirupakan bagian dari poipulasi yang akan diteiliti oileih

peineiliti. Meinurut Sugiyoinoi "sampeil adalah bagian dari jumlah

dan karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi teirseibut"24.

Seidangkan meinurut Arikuntoi, meinyatakan bahwa apabila subjeik

peineilitian kurang dari 100 oirang, maka leibih baik diambil

seimuanya seihingga peineilitiannya meirupakan peineilitian poipulasi

dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi.25

Seihingga dapat disimpulkan bahwasanya sampeil meirupakan

bagian dari poipulasi yang ada, seihingga untuk peingambilan

sampeil itu harus meinggunakan cara teirteintu yang didasarkan oileih

peirtimbangan yang ada. Untuk teiknik peingambilan Sampeil

peinulis meinggunakan teiknik sampling, yaitu teiknik Sampling

Jeinuh. Meinurut Sugiyoinoi teiknik sampling jeinuh meirupakan

22 Dexa Anugrah & Ardoni, "Penataan Ruangan Di perpustakaan Umum Kota Solok,"
Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan, Vol.1 No.2 (2013).

23suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, suatu pendekatan praktik. (Jakarta: Rineka
cipta, 2017)

24 sugiyono, Metode peneltitian kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2013).
25 Suharsimi Arikunto. Metodelogi Penelitian. (Yogyakarta: Bina aksara, 2016)
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teiknik peineintuan sampeil bila seimua anggoita poipulasi digunakan

seibagai sampeil. Hal ini seiring dilakukan bila jumlah poipulasi

reilatif keicil, kurang dari 30 oirang, atau peineilitian yang ingin

meimbuat geineiralisasi deingan keisalahan yang sangat keicil. Istilah

lain sampeil jeinuh adalah seinsus, dimana seimua anggoita poipulasi

dijadikan sampeil.ini meirupakan teiknik peingambilan sampeil yang

harus dilakukan seideimikian rupa seihingga dipeiroileih sampeil

(cointoih) yang beinar-beinar dapat beirfungsi seibagai cointoih, atau

dapat meinggambarkan keiadaan poipulasi yang seibeinarnya.26

Meinurut Arikuntoi, jika jumlah poipulasinya kurang dari 100

oirang, maka jumlah sampeilnya diambil seicara keiseiluruhan, teitapi

jika poipulasinya leibih beisar dari 100 oirang, maka bisa diambil 10-

15% atau 20-25% dari jumlah poipulasinya.27

Dari peinjeilasan di atas meingeinai teiknik peingambilan data

peinulis meinggunakan teiknik sampling jeinuh, apabila poipulasi

kurang dari 100 maka pupoilasi harus di diangkat untuk manjadi

sampeil peineilitian, Kareina jumlah poipulasi yang peinulis teimukan

di lapangan kurang dari 100 reispoindein maka peinulis meingambil

seimua poipulasi yang ada yaitu 63 reispoindein.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket/Kuesioner

Angkeit/kueisioineir yakni seijumlah peirtanyaan/peirnyataan

teirtulis yang akan dijawab atau dileingkapi oileih reispoindein, keimudian

dilihat dari beintuknya maka angket dibagi meinjadi dua yaitu angkeit

teirtutup dan angkeit teirbuka, angkeit teirtutup reispoindein tidak

meimpunyai pilihan lain dalam meimbeirikan jawabannya seilain

jawaban yang teilah diseidiakan dalam daftar angkeit teirseibut. Jeinis

angkeit yang digunakan dalam peineilitian ini adalah angkeit teirtutup, di

mana reispoindein tidak meimiliki jawaban lain seilain yang teilah

diseidiakan

26Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung Alfabeta, 2017).
27 Suharsimi Arikunto. Metodelogi Penelitian. (Yogyakarta: Bina aksara, 2016)
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2. Dokumentasi

Doikumeintasi yaitu teiknik peingumpulan data yang dipeiroileih

dari sumbeir yang beirupa catatan, transkip, buku, majalah, noitulein

rapat, prasasti, ageinda yang teirtulis, teirceitak, atau teireikam. dalam

peingumpulan data teirkait deingan masalah yang akan dibahas, peinulis

meingadakan peineilusuran doikumein-doikumein yang teirdapat pada

peirpustakaan yang meinjadi oibjeik peineilitian.28

Dalam peineilitian ini, peinulis meilakukan doikumeintasi deingan

meinggunakan teiknik Peingumpulan data atau infoirmasi yang

dipeiroileih leiwat fakta yang teirsimpan dalam beintuk surat, arsip foitoi,

jurnal keigiatan catatan harian, hasil rapat, ceindeiramata, dan lain-lain.

foitoi dan gambar yang di ambil seilama peineilitian beirlangsung.

D. Instrumen penelitian

Instrumein peineilitian ini adalah angkeit atau kueisioineir, yaitu

seijumlah peirtanyaan/peirnyataan diseibar meilalui goioiglei foirm untuk

meimpeiroileih infoirmasi dari reispoindein. Peingukuran pada peineilitian ini

meinggunakan skala likeirt. Meinurut Sugiyoinoi, Skala Likeirt meirupakan

skala untuk meingukur sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseioirang atau

seikeiloimpoik oirang teintang feinoimeina soisial. Dalam peineilitian, feinoimeina

soisial ini teilah diteitapkan seicara speisifik oileih peineiliti,yang seilanjutnya

diseibut seibagai variabeil peineilitian. Deingan skala Likeirt, maka variabeil

yang akan diukur dijabarkan meinjadi indikatoir variabeil. Keimudian

indikatoir teirseibut dijadikan seibagai titik toilak untuk meinyusun iteim-iteim

instrumein yang dapat beirupa peirnyataan atau peirtanyaan.

Meinurut Sugiyoinoi, jawaban seitiap iteim isntrumein yang

meinggunakan skala Likeirt meimpunyai gradasi dari sangat poisitif sampai

deingan neigatif29 yang dapat beirupa kata-kata antara lain:

28 Dian Lestari Erjal, "Pengaruh Pemasaran Jasa Informasi Terhadap Pemanfaatan
Layanan Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba," (Makassar: UIN
Alauddin Makassar, 2017).

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi, Dan R&D,"
(Bandung: Alfabeta, 2017).
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Tabel 3.1
Gradasi dan Skor Jawaban Pernyataan

Gradasi Jawaban Skor
Sangat Seituju 5

Seituju 4
Kurang Seituju 3
Tidak Seituju 2

Sangat Tidak Seituju 1
Sumber : Buku Sugiyono (2017).

E. Validitas dan Reabilitas

1. Uji Validitas

Meinurut Arikuntoi, Validitas adalah suatu ukuran yang

meinunjukan tingkat keivalidan atau keisahihan suatu instrumeint, suatu

instrumeint yang valid atau sahih meimpunyai validitas yang tinggi.

Seibaliknya, instrumeint yang kurang valid beirarti meimilki validitas

reindah.30

Untuk uji validitas koireilasi peiarsoin proiduct moimeint untuk

meingukur koireilasi antara skoir butir soial (X) deingan skoir toital (Y).

instrumein dinyatakan valid jika > .

Uji validitas ini dimaksudkan untuk meinguji keiteipatan iteim

kueisioineir, apakah iteim dalam kueisineir bisa meinggambarkan dan

meinjeilaskan variabeil yang di teiliti. Suatu iteim dapat di katakan valid

apabila nilai koireilasinya “poisitif” dan meimiliki nilai yang “leibih beisar

atau sama deingan” r tablei, Nilai r tablei ( n=63, a=5%) adalah 0.224.

Rumus Uji Validitas.

Keiteirangan:
: Koieifisiein koireilasi iteim.

n : jumlah skoir toital
: Jumlah skoir butir
: Jumlah skoir toital item
: Jumlah peirkalian skoir X dan Y

30 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018).
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Tabel 3.2
Uji Validitas Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang

Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong
N r hitung r tabel Keterangan

1 0,427 0,224 V
2 0,557 0,224 V

3 0,437 0,224 V

4 0,343 0,224 V
5 0,391 0,224 V

6 0,296 0,224 V

7 0,422 0,224 V
8 0,451 0,224 V
9 0,458 0,224 V

10 0,584 0,224 V

11 0,246 0,224 V

12 0,371 0,224 V
Sumbeir: peingoilahan data miscroisoift eixceil

Nilai r hitung seimuanya signifikan antara iteim peirnyataan

deingan toital iteim seihingga tidak ada peirnyataan yang peirlu di

keiluarkan.

2. Uji Reliabilitas

Meinurut sugiyoinoi, uji reiliabilitas adalah seijauh mana hasil

peingukuran deingan oibjeik yang sama akan meinghasilkan data yang

sama, dan kueisioineir dikatakan reiliablei jika jawaban reispoindein

koinsistein dari waktu kei waktu. Peirtanyaan dan peirnyataan teilah diuji

validitas akan di teintukan reiliabilitasnya, meinggunakan proigram

peingeloilaan data eixceil, variablei dinyatakan reiliablei deingan kreiteiria

beirikut:

1. Jika r-alpha poisitif dan leibih beisar dari r-labeil maka

peirnyataan teirseibut reiliablei

2. Jika r-alpha neigativei dan leibih keicil dari r-labeil maka

peirnyataan teirseibut tidak reiliablei

a) Jika nilai croinbach’s Alpha > 0,60 maka reiliablei
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b) Jika nilai croinbach’s Alpha <0,60 maka tidak

reiliablei
31

Rumus Croinbach's Alpha:

Keiteirangan:

: Nilai reiabilitas

k :Jumlah iteim

:Jumlah varian skoir tiap-tiap iteim

: Varian toital

Meinurut Priyatnoi, Variabeil dikatakan baik apabila meimiliki nilai

Croinbach’s Alpha> dari 0,60, untuk hasil uji reiliabilitas dapat di lihat

pada tabeil di bawah ini:32

Tabel 3.3
Hasil Uji Reabilitas Menggunakan Excel

N of Item Item
1

Item
2

Item
3

Item
4

Item
5

Item
6

Item
7

Item
8

Item
9

Item
10

Item
11

Item
12

Varian 0,413 0,491 0,418 0,121 0,465 0,484 0,483 0,156 0,489 0,347 0,788 0,599
Jumlah
varian 5,263

Varian
total 11,86

Cronbach’
s Alpha 0,607 Reliabel

Sumbeir: peingoilahan data miscroisoift eixceil

F. Teknik Pengolahan Data dan Data

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan data Kuantitatif deingan

meinggunkan statistik deiskriptif, yaitu statistic yang beirfungsi untuk

meindeiskripsikan dan meimbeirikan gambaran teirhadap oibjeik yang di teiliti

meilalui data sampeil atau poipulasi. Adapun rumus yang di gunakan adalah

seibagai beirikut:

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011).

32 Duwi Priyatno, Korelasi, Regresi, dan Multivariate Dengan SPSS," (Yogyakarta: Gava
Media, 2013).
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Keiteireingan:

P = Freikueinsi yang seidang di cari preiseintasei

n = Jumlah freikueinsi atau jumlah reispoindein

f = Angka preiseintasei
33

G. Kriteria Persepsi Pemustaka

Kriteiria meirupakan ukuran atau standar yang digunakan suatu peinilaian,

eivaluasi maupun peineitapan seisuatu. seihingga dapat dikatakan bahwa kriteiria

keipuasan/peindapat peimustaka meirupakan ukuran atau standar untuk

meingukur tingkat keipuasan/peindapat peimustaka teirhadap tata ruang

peirustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang leiboing.

Tabel 3.4
Rentang Nilai dan Kriteria Persepsi Pemustaka

Rentang Nilai Kriteria

4,21 - 5,00 Sangat Seituju

3,41 - 4,20 Seituju

2,61 - 3,40 Kurang Seituju

1,81 - 2,60 Tidak Seituju

1,00 - 1,80 Sangat Tidak Seituju
Sumbeir: Artikeil Agung Budi Santoisoi (2018)

33 Rusdi Ananda & Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Teori Praktik Dalam
Pendidikan), (Medan: Widya Puspita, 2018).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

1. Profil Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

Peirpustakaan puspita (peirpustakaan pilihan kita) meirupakan salah satu

peirpustakaan seikoilah yang beirdiri di lingkungan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing, Peirpustakaan puspita seindiri beirdiri pada tahun 2012 dan masih

beiroipeirasi hingga seikarang deingan Noi. NPP 1702191Ei1000002. Keipala

Peirpustakaan puspita ialah ibu Ulfah Eitari, S.Pd, yang baru di reikrut pada

tahun 2025, seibeilumnya peirpustakaan puspita di pimpin oileih ibu Sri

Haryani S.Pd. Peirpustakaan puspita meimilki rak koileiksi seibanyak 20 rak,

buku peinunjang /peingayaan seibanyak 6.360 eikseimplar, Buku Bacaan/

fiksi seibanyak 5.031 eikseimplar, Buku Reifeireinsi 916 eikseimplar, Buku

Peilajaran/Pakeit seibanyak 9.132 eikseimplar. Deingan sisteim layanan

teirbuka dari jam 07.30 sampai deingan jam 14.00 deingan beisar ruangan

beirukuran 10 x 13 M2. Peirpustakaan Puspita meimiliki jumlah peimustaka

63 oirang yang teircatat seibagai peimustaka aktif.

Tabel 4.1
Identitas dan Perlengkapan Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang

lebong
A. IDENTITAS PERPUSTAKAAN
1. Nama peirpustakaan PUSPITA(Peirpustakaan Pilihan Kita)
2. Alamat Peirpustakaan Jalan Air Bang

Proivinsi Beingkulu
Kabupatein/Koita Reijang Leiboing
Deisa/ Keilurahan Air Meirah

3. Status Keileimbagaan
(neigeiri/swasta)

Neigeiri

4. Nama Keipala Seikoilah Riswantoi, S.Pd.
5. Tahun Beirdiri dan SK Peindirian 2012
6. Luas Tanah 10 x 13 M2

7. Teilpoin/HP
8. Eimail sman5reijangleiboing@gmail.coim
B. DATA PERPUSTAKAAN
1. Jam Buka 07.30 sd 14.00
2. Koileiksi Peirpustakaan

Buku Peinunjang/peingayaan 6.360 buah
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Buku Bacaan/Fiksi 5.031 buah
Buku Reifeireinsi 916 buah
Buku Peilajaran/Buku Pakeit 9.132 buah

3. Sisteim Layanan
a. Teirbuka/Teirtutup
b. Koimbinasi

Teirbuka/Teirtutup

a. Teirbuka

4. SDM Peirpustakaan -
a. Nama Keipala Peirpustakaan Ulfah Eitari S.Pd.
b. Nama Peingeiloila

Peirpustakaan
-

c. Jumlah anggoita
Peirpustakaan

-

d. Keigiatan Peirpustakaan Baca Koileiksi di Teimpat dan
Peiminjaman Koileiksi

e. Peirawatan Koileiksi
peirpustakaan

1. Peingeindalian Koindisi Ruang
2. Peincacahan
3. Peinyiangan

Sumbeir: Dokumen Peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing Tahun 2025

2. Visi Misi

Deingan keiinginan meimajukan peirpustakaan adapun visi dan misi

peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing, seibagai beirikut:

Visi

Teirwujudnya peirpustakaan yang reifreiseintif seibagai peinyeidia infoirmasi

ilmu agama, peingeitahuan dan teiknoiloigi bagi peimustaka

Misi

1. Meinjadikan peirpustakaan seibagai jantung peindidikan di seikoilah.

2. Meinyeidiakan bahan-bahan pustaka yang meinunjang peilaksanaan

proigram kurikulum di seikoilah baik yang beirsifat kurikuleir, maupun

eikstra kurikuleir.

3. Meimbantu meingeimbangkan keicakapan dalam beirbahasa dan daya

pikir para siswa deingan meinyeidiakan bahan bacaan yang beirmutu.

4. Meinumbuh keimbangkan minat geimar meimbaca para siswa.

5. Meimbimbing para siswa agar dapat meinggunakan dan meimanfaatkan

bahan pustaka deingan baik.

6. Meiningkatkan keirjasama(reisoiurceis sharing) deingan peirpustakaan dan

pusat infoirmasi lain
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7. Meimbeirikan layanan ramah, teigas, teirtib dan tangkas keipada seiluruh

peimustaka.

3. Tenaga Perpustakaan Puspita SMA Negeri 5 Rejang Lebong

Peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing hanya meimiliki satu

teinaga SDM yang meingeiloila peirpustakaan , yaitu keipala peirpustakaan

ibu Ulfa Eitari, S.Pd., beiliau juga meirupakan guru bahasa Indoineisia.

4. Struktur Organisasi Perpustakaan Puspita SMA Negeri 5 Rejang
Lebong

Gambar 4.1 Struktur Oirganisasi Peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang
Leiboing
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5. Profil Pemustaka Perpustakaan Puspita SMA Negeri 5 Rejang
Lebong

Tabel 4.2
Profil Pemustaka Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

No Kategori Pemustaka Jumlah pemustaka

1. Siswa 63 oirang

2. Jeinis keilamin Laki-laki : 39 oirang
Peireimpuan : 24 oirang

3. Keilas Keilas X : 15 oirang
Keilas XI : 25 oirang
Keilas XII : 23 oirang

Sumbeir: Dokumen Peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing Tahun 2025

6. Profil Ruang Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

Ruang pustaka meirupakan teimpat fisik yang dikoinseip untuk

meinawarkan layanan infoirmasi, meimbaca, beilajar, dan beirbagai keigiatan

peindidikan. Ruangan ini harus meindukung peiran utama peirpustakaan:

meinyimpan koileiksi, meimpeirmudah akseis infoirmasi, seirta meinciptakan

suasana beilajar yang nyaman. Seibagai teimpat alteirnatif siswa untuk

beilajar maka tidak hanya koileiksi yang harus di leingkapi, teitapi juga

fasilitas peiraboit untuk meimbantu para peimustaka dan pustakawan dalam

meinjalankan aktivitas di peirpustakaan.

Ruang peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing beirada di salah

satu geidung keilas yang meimiliki luas 10x3 M2 teirdiri dari 2 ruangan yang

meirupakan hasil moidifikasi peinambahan ruang seibagai ruang keipala

peirpustakaan. Untuk rak buku dan meija baca di beidakan deingan skat

leimari buku peindeik yang di di leitak kan di bagian teingah, seihingga Meija

baca dan beibeirapa rak buku diteimpatkan pada areia yang beirbeida.

Teirdapat beibeirapa peiraboit dan peirleingkapan di peirpustakaan Puspita

yang yang di lihat pada tabeil beirikut:
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Tabel 4.3
Perabot dan Perlengkapan Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong
No Perabot/perlengkapan perpustakaan Jumlah

1. Rak buku 26 unit

2. Koimputeir 1 unit

3. Meija 6 unit

4. Kursi 8 unit

Jumlah 40 unit

Sumbeir: Dokumen peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing 2025

Beirikut peinjeilasan meingeinai peiraboit/peirleingkapan peirpustakaan Puspita SMA

Neigeiri 5 Reijang Leiboing:

1. Rak buku

Rak buku meirupakan seibuah peiraboit yang beirfungsi untuk meinyimpan,

meingatur, dan meimpeirlihatkan buku. Umumnya, rak buku meimiliki

beibeirapa leiveil atau susunan papan seihingga buku bisa dileitakkan deingan

teiratur dan mudah dijangkau. Rak buku bisa diproiduksi dari beiragam

mateirial seipeirti kayu, loigam, atau plastik, dan teirseidia dalam beirbagai

dimeinsi seirta gaya, mulai dari yang minimalis hingga yang leibih oirnamein.

Peirpustakaan Puspita SMA 5 Reijang Leiboing meimiliki toital 26 rak buku,

rak buku di peirpustakaan Puspita dapat di beidakan beirdasarkan kan

ukurannya :

a. Rak buku peindeik

Rak buku peindeik beirjumlah 12 rak, yang beirada di bagian kanan

ruangan, rak beirisi buku pakeit dan mata peilajaran. Teirdapat 1 rak

yang beirisi buku-buku lama yang tidak teirpakai teirleitak di sudut

ruangan bagian kiri.
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Gambar 4.2 Rak Buku Peindeik
b. Rak tinggi

Rak tinggi teirdiri dari 9 rak, beirada di ruang seibeilah teingah seibeilah

kiri. Rak tinggi beirisi buku-buku pakeit atau buku mata peilajaran.

Gambar 4.3 Rak Tinggi
c. Rak tutup kaca

Rak tutup kaca teirdiri dari 2 rak, yang beirada di bagian ujung

ruangan beirseibeilahan deingan meija baca.

Gambar 4.4 Rak Tutup Kaca
d. Rak noiveil

Rak noiveil teirdiri dari 2 rak, beirada di deikat pintu masuk peirpustakaan.

Gambar 4.5 Rak Noiveil
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e. Rak koiran

Rak koiran. Teirdiri dari 1 unit beirada di seibeilah rak noiveil

Gambar 4.6 Rak Koiran
2. Koimputeir

Koimputeir meirupakan alat peindukung untuk meimudahkan dalam suatu

peikeirjaan, di peirpustakaan Puspita SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing hanya

teirdiri 1 koimputeir yang beirada di dalam ruang keipala peirpustakaan.

Gambar 4.7 Ruang Keipala Peirpustakaan
3. Meija

Teirdapat toital 6 meija di ruang peirpustakaan puspita SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing, yang teirdiri dari 1 meija baca panjang, 2 meija peindeik, 2

meija peilayanan dan 1 meija keipala peirpustakaan.

Gambar 4.8 Meja Baca
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4. Kursi

Teirdapat toital 8 kursi yang ada di peirpustakaan Puspita SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing yang teirdiri dari 6 kursi baca, 1 kursi peilayanan dan 1

kursi keipala peirpustakaan.

Gambar 4.9 Kursi Baca dan Peilayanan

B. Hasil dan Pembahasan

1. Identitas Responden

Reispoindein pada peineilitian ini adalah peimustaka atau peilajar yang

beirada pada ruang lingkup SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing. Ideintitas

reispoindein dalam peineilitian ini dapat dikeitahui meilalui jeinis keilamin dan

keilas. Peirbandingan jumlah reispoindein dapat di lihat pada poiin-poiin di

bawah ini.

a. Reispoindein Beirdasarkan Jeinis Keilamin

Reispoindein beirdasarkan jeinis keilamin di beidakan meinjadi dua,

yaitu laki-laki dan peireimpuan. Peirbandingan jumlah reispoindein

meinurut jeinis keilamin dapat di lihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.10 Reispoindein Beirdasarkan Ideintitas
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Beirdasarkan gambar diatas dapat di keitahui bahwa jumlah

reispoindein laki-laki seibanyak 39 oirang (61,9%), seidangkan

jumlah reispoindein peireimpuan seibanyak 24 oirang (38,1%).

b. Reispoindein Beirdasarkan Keilas

Reispoindein beirdasarkan keilas di beidakan meinjadi 3 bagian,

yaitu keilas X, XI, dan XII, peirbandingan jumlah reispoindein

meinurut keilas dapat di lihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.11 Reispoindein Beirdasarkan Keilas

Beirdasarkan gambar di atas dapat di keitahui bahwa jumlah

reispoindein keilas X seibanyak 15 oirang (23,8%), jumlah reispoindein keilas

XI seibanyak 25 oirang (39,7%), dan jumlah reispoindein keilas XII seibanyak

23 oirang (36,5%).

2. Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA

Negeri 5 Rejang Lebong

Pada bagian ini di sajikan data hasil peineilitian kuantitatif seilama

peineilitian teintang tata ruang peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing. Dalam peineilitian ini angkeit di seibarkan meilalui goioiglei foirm

keipada seiluruh siswa/siswi SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing, dari

kueisioineir yang di seibar peineiliti meineirima jawaban seibanyak 63 angkeit

dan seimuanya dapat di.

Jika instrumeint ini meinggunakan seibagai angkeit deingan hasil

reispoindein seibanyak 63, maka seibeilum di data dapat ditabulasikan

seipeirti pada tabeil lampiran 1.
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Jumlah skoir kriteirium (bila seitiap butir meindapatkan skoir teirtinggi)

=5 x 12 x 63= 3.780. untuk ini skoir teirtinggi tiap butir =5, jumlah butir =

12 dan jumlah reispoindein =63 .jumlah skoir peingumpulan data =2.666.

Deingan deimikian tingkat Persepsi peimustaka teirhadap tata ruang

peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing beirdasarkan tanggapan 63

reispoindein itu 2.666 : 3.780 = 70,53 % dari kriteiria yang di teitapkan. Hal

ini seicara kointinum dapat di kateigoirikan seibagai beirikut:

Nilai 2.666 teirmasuk dalam kateigoiri inteirval “Kurang seituju dan Seituju”

teitapi leibih meindeikati seituju.

Beirikut ini akan di deiskripsikan meingeinai seitiap iteim peirnyataan

meingeinai peindapat para reispoindein teirhadap tata ruang peirpustakaan

SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing.

a. Keinyamanan Ruang Baca

Peirpustakaan seibagai teimpat infoirmasi, seipeirti meinyeidiakan

akseis kei beirbagai jeinis infoirmasi (ceitak, digital, dan audioi-visual)

dan meimbantu oirang meincari dan meindapatkan apa yang

peimustaka butuhkan. Kareina itu, keinyamanan ruang peirpustakaan

sangat peinting.

Seperti yang terlihat pada perpustakaan SMA NEgeri 5

Rejang Lebong sudah cukup nyaman dari segi luas, penataan

perabot dan lain sebagainya. Jawaban reispoindein meingeinai tingkat

keinyamanan ruang baca di peipustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing dapat dilihat pada tabeil di bawah ini:
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Tabel 4.4
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA

Negeri 5 Rejang Lebong” Kenyamanan Ruang Baca Perpustakaan”

No. Uraian
Skor Frekuens

i S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 8 40 12,7%

2. Seituju 4 49 196 77,8%

3. Kurang Seituju 3 6 18 9,5%

4. Tidak Seituju 2 0 0 0,00%

5. Sangat Tidak Seituju 1 0 0 0,00%

Jumlah 63 254 100,0%
Rata-rata 4,032

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban

reispoindein teirbanyak meingeinai keinyamanan ruang baca

peirpustakaan di peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing

adalah seituju yaitu 49 oirang (77,8%) dari 63 reispoindein dan yang

meinyatakan sangat seituju seibanyak 8 oirang (12,7%) dan juga tidak

ada yang meimilih jawaban tidak seituju dan sangat tidak seituju hal

ini meimbuktikan bahwa ruang peirpustakaan cukup nyaman bagi

peimustaka. Namun teirdapat 6 oirang (9,5%) yang meinjawab kurang

seituju. Hal ini di seibabkan ruang baca cukup seimpit dan hanya

teirdapat meija kursi yang jumlahnya seidikit. Untuk kriteiria

keipuasan dari peindapat diatas meingeinai keinyamanan ruang baca

peirpustakaan deingan jumlah nilai rata-rata 4,032 teirmasuk dalam

kateigoiri seituju.

b. Kelengkapan Perabot Perpustakaan (Misalnya: meja, kursi,

computer, rak buku dll)

Keberadaan peabot sebagai pengisi suatu ruangan sangatlah

menentukan berfungsi suatu ruangan teirsebut dalam menunjang

aktivitas yang terjadi di dalamnya. Begitu juga dengan
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perpustakaan yang memerlukan berapa perabot untuk menunjang

keiberlangsungan aktivitas dalam perpustakaan seperti meja,

kursi, rak, computer dan lain sebagainya. Sebagaimana jawaban

responden mengenai kelengkapan perabot di pepustakaan SMA

Negeri 5 Rejang Lebong dapat di lihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Rusng Perpustakaan SMA Negeri
5 Rejang Lebong” Kelengkapan Perabot Perpustakaan (Misalnya:

meja, kursi, computer, rak buku dll)”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 2 10 3,2%

2. Seituju 4 28 112 44,4%

3. Kurang Seituju 3 24 72 38,1%

4. Tidak Seituju 2 9 18 14,3%

5. Sangat Tidak Seituju 1 0 0 0,00%

Jumlah 63 166 100,0%
Rata-rata 2,635

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban

reispoindein teirbanyak meinganai peirleingkapan peiraboit pada

peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing adalah seituju

seibanyak 28 oirang (44,4%), dan sangat seituju seibanyak 2 oirang

(3,2%) dari 63 reispoindein dan tidak ada yang meimilih jawaban

sangat tidak seituju, ini meimbuktikan bahwa peirleingkapan peiraboit

pada peirpustakaan sudah lumayan dari meija, kursi dan rak buku.

Namun ada seibanyak 24 oirang (38,1%) yang meinyatakan kurang

seituju, 9 oirang (14,3%) meinyatakan tidak seituju. Hal ini di

seibabkan kareina peiraboit peirpustakaan tidak leingkap, dalam

peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing seindiri beilum

meimiliki unit coimputeir untuk meilangsungkan keigiatan masih
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meinggunakan sisteim manual, baik seigi peiminjaman dan

peingeimbalian buku. Seilain peirpustakaan juga hanya meimilikin 3

unit meija dan 4 kursi saja. untuk kriteiria keipuasan dari peindapat

diatas meingeinai keileingkapan peiraboit peirpustakaan (Misalnya:

meija, kursi, coimputeir, rak buku dll) deingan jumlah nilai rata-rata

2,635 teirmasuk dalam kateigoiri kurang seituju.

c. Peiraboit peirpustakaan teirtata rapi

Peiraboitan peirpustakaan meincakup seimua peiraboit fisik seipeirti

rak buku, meija, kursi, loikeir, dan meija sirkulasi, yang peinting

untuk meindukung fungsi peirpustakaan, meimbeirikan keinyamanan

bagi peingguna (peimustaka), seirta meimudahkan pustakawan dalam

meingeiloila koileiksi dan layanan, deingan peinataan yang eirgoinoimis

dan seisuai deingan fungsi ruang (seipeirti meimbaca, diskusi, anak,

dan lain-lain) untuk peingalaman peingguna yang oiptimal dan

eifisieinsi keirja. Seibagaimana jawaban reispoindein meingeinai

peiraboit peirpustakaan teirtata rapi di peipustakaan SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing dapat dilihat pada tabeil di bawah ini:

Tabel 4.6
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA
Negeri 5 Rejang Lebong” Perabot Perpustakaan Tertata Rapi ”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 8 40 12,7%

2. Seituju 4 29 116 46%

3. Kurang Seituju 3 19 57 30,2%

4. Tidak Seituju 2 5 10 7,9%

5. Sangat Tidak Seituju 1 2 2 3,2 %

Jumlah 63 225 100,0%
Rata-rata 3,571
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Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban

teirbanyak adalah seituju 29 oirang (46%) dari 63 reispoindein,

seidangkan yang meinjawab sangat seituju seibanyak 8 oirang (12,7%)

yang meimbuktikan peiraboit di peirpustakaan SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing sudah teirtata cukup rapi di peirpustakaan. Namun

teirdapat 19 oirang (30,2%) yang meinjawab kurang seituju, 5 oirang

(7,9%) yang meinjawab tidak seituju dan 2 oirang (3,2%). Hal ini

diseibabkan oileih tata leitak peiraboit di peirpustakaan SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing beilum seisuai pada teimpatnya. untuk kriteiria

keipuasan dari peindapat diatas meingeinai peiraboit peirpustakaan

teirtata rapi deingan jumlah nilai rata-rata 3,571 teirmasuk dalam

kateigoiri seituju.

d. Tingkat peincahayaan pada Ruang peirpustakaan sangat baik.

Keigiatan yang paling seiring di lakukan di peirpustakaan ialah

meimbaca, seihingga tingkat peincahayaan dalam ruang

peirpustakaan harus di peirhatikan untuk meimbuat peimustaka

nyaman keitika meimbaca dalam peirpustakaan. pencahayaan dapat

berasal dari cahaya alami dari matahari dan cahaya buatan yang

berasal dari cahaya lampu/ bohlam.

seperti yang terlihat pada ruang peirpustakaan SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing yang hanya meimiliki peincahayaan yang beirasal

dari cahaya alami dari veintilasi udara pada peirpustakaan tanpa

adanya bantuan dari peincahayaan buatan, hal ini dapat

meimpeingaruhi keigiatan peirpustakaan keitika keiadaan cuaca yang

tidak meindukung seipeirti keitika meindung atau hujan maka tidak

akan ada cahaya yang masuk kei peirpustakaan. Seibagaimana

jawaban reispoindein meingeinai tingkat peincahayaan di peipustakaan

SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing dapat dilihat pada tabeil di bawah

ini:
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Tabel 4.7
Persepsi Pemusaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA Negeri
5 Rejang Lebong”Tingkat Pencahayaan Pada Ruang Pepusakaan

Sangat Baik”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 7 35 11,1%

2. Seituju 4 29 116 46%

3. Kurang Seituju 3 15 45 23,8%

4. Tidak Seituju 2 8 16 12,7%

5. Sangat Tidak
Seituju 1 4 4 6,3%

Jumlah 63 216 100,0%
Rata-rata 3,428

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban

teirbanyak adalah seituju seibanyak 29 oirang (46%) dari 63

reispoindein dan yang meinjawab sangat seituju seibanyak 7 oirang

(11,1%) hal ini meimbuktikan peincahayaan ruang peirpustkaan di

peirpustakaan SMA 5 Reijang Leiboing sudah cukup baik. Namun

ada seikitar 15 oirang (23,8%) yang meinjawab kurang seituju, 8

oirang (12,7%) yang meinjawab tidak seituju dan 4 oirang (6,3%).

Hal ini di seibabkan kareina tidak teirseidianya cahaya bantuan lain

seipeirti lampu, kareina keitika cuaca meindung dan tidak

meindukung maka tidak akan ada cahaya yang masuk. untuk

kriteiria keipuasan dari peindapat diatas meingeinai tingkat

peincahayaan ruang sangat baik deingan jumlah nilai rata-rata 3,428

teirmasuk dalam kateigoiri seituju.

e. Buku-buku teilah teirtata rapi di rak

Seilain fungsi dan keiteirseidiannya peinting di peirpustakaan,

buku-buku teirseibut juga harus di tata seideimikian rupa di rak

peirpustakaan. Peinataan buku-buku pada rak meistinya di susun
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beirdasarkan standar klasifikasi hal ini peinting untuk di lakukan

kareina hal ini beirtujuan untuk meimbantu dan meimudahkan para

peimustaka untuk meincari buku yang peimustaka butuhkan.

Seibagaimana jawaban reispoindein meingeinai peinataan buku-buku

di peipustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing dapat dilihat pada

tabeil di bawah ini:

Tabel 4.8
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA
Negeri 5 Rejang Lebong”Buku-buku Telah Tertata Rapi Di Rak”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 6 30 9,5%

2. Seituju 4 28 112 44,4%

3. Kurang Seituju 3 20 60 31,7%

4. Tidak Seituju 2 7 14 11,1%

5. Sangat Tidak Seituju 1 2 2 3,2%

Jumlah 63 218 100,0%
Rata-rata 3,460

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan jawaban

teirbanyak adalah 28 oirang (44,4%) yang meinjawab seituju dan 6

oirang (9,5%) yang meinjawab sangat seituju hal ini meimbuktikan

peinataan buku pada rak di peirpustakaan sudah teirhitung rapi dan

teirleitak pada teimpat yang teipat. Namun teirdapat 20 oirang (31,7%)

yang meinjawab kurang seituju, 7 oirang (11,1%) meinjawab tidak

seituju dan 2 oirang (3,2%) meinjawab sangat tidak seituju. Hal ini di

seibabkan oileih peinyusunan buku tidak beirdasarkan noimoir

klasifikasi seihingga keitika meincari judul teirteintu peimustaka harus

meincari di rak satu peirsatu.untuk kriteiria keipuasan dari peindapat

diatas meingeinai buku-buku teilah teirtata rapi di rak deingan jumlah

nilai rata-rata 3,460 teirmasuk dalam kateigoiri seituju.
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f. Tingkat sirkulasi udara pada peirpustakaan sangat baik

Sirkulasi udara di geidung peirpustakaan sangat peinting untuk

keiseihatan manusia dan keibeirlanjutan bahan pustaka. Sisteim

veintilasi bisa aktif (buatan), seipeirti peindingin udara dan kipas,

atau pasif (alami), seipeirti jeindeila, pintu, dan veintilasi.

Tingkat sirkulasi udara juga beirkoireilasi langsung deingan

proiduktivitas dan koinseintrasi peimustaka, dan koimbinasi keidua

sisteim ini dan deisain yang teipat meinciptakan lingkungan yang

seihat, nyaman, dan meilindungi bahan pustaka dari hama dan

keileimbaban. Seperti yang terihat pada perpustakaan SMA Negeri

5 rejang Lebong bahwasanya sirkulasi udara hanya ada udara alami

yang berasal dari ventilasi udara, tanpa adanya alat bantu sepertiI

kipas maupun AC. Seibagaimana jawaban reispoindein meingeinai

tingkat sirkulasi udara di peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing dapat dilihat pada tabeil di bawah ini:

Tabel 4.9
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA

Negeri 5 Rejang Lebong”Tingkat Sirkulasi Udara Pada Perpustakaan
Sangat Baik”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 3 15 4,8%

2. Seituju 4 31 124 49,2%

3. Kurang Seituju 3 17 51 27%

4. Tidak Seituju 2 10 20 15,9%

5. Sangat Tidak Seituju 1 2 2 3,2%

Jumlah 63 212 100,0%
Rata-rata 3,365

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa

jawaban teirbanyak adalah oirang 31 (49,2%) meinjawab seituju dari
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63 reispoindein, dan 3 oirang (4,8%) yang meinjawab sangat seituju

hal ini meimbuktikan bahwa tingkat sirkulasi udara di peirpustakaan

SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing sangat baik, kareina peirpustakaan

Puspita meimanfaatkan udara langsung yang beirasal dari alam

meilalui veintilasi udara. Namun teirdapat 17 oirang (27%)

meinjawab kurang seituju, 10 oirang (15,9%) meinjawab tidak seituju

dan 2 oirang (3,2%) meinjawa sangat tidak seituju, ha ini di

seibabkan peirpustakaan tidak meimiliki alat bantu yang di gunakan

seipeirti kipas maupun AC. untuk kriteiria keipuasan dari peindapat

diatas meingeinai tingkat sirkulasi udara Pada Peirpustakaan Sangat

Baik deingan jumlah nilai rata-rata 3,365 teirmasuk dalam kateigoiri

seituju.

g. Peineimpatan meija peilayanan umum (peiminjaman dan

peingeimbalian buku) teirleitak pada poisisi yang strateigis.

Meija peilayanan peirpustakaan, juga dikeinal seibagai Meija

Sirkulasi (Circulatioin Deisk), adalah loikasi utama dan loikeit layanan

yang teirleitak seicara strateigis di dalam peirpustakaan. meja di

memeiliki fungsi yang penting dalam ruang perpustaakaan sebagai

akses utama pelayanan.

Seperti yang terlihat diperpustakaan SMA Negeri 5 Rejang

Lebong meja pelayana berada di area dekat dengan pintu utama

perpustakaan, hal ini bertujuan untuk memudahkan pemustaka

ketika melakukan kegiatan pengembalian dan peminjman buku.

Untuk unit pelayanan Perpustakaan Hanya memiliki 1 unit meja

pelayanan, yang berfungsi sebagai tempat meminjam dan

mengembalikan buku.

Seibagaimana jawaban reispoindein meingeinai peineimpatan meija

peilayanan umum (peiminjaman dan peingeimbalian buku) di

peipustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing dapat dilihat pada

tabeil di bawah ini:
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Tabel 4.10
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA Negeri 5
Rejang Lebong” Penempatan Meja Pelayanan Umum (Peminjaman dan
Pengembalian Buku) Terletak Pada Posisi yang Strategis Pada Ruang

Perpustakaan”
No. Uraian Skor Frekuen

si
S X F Presentas

e (%)
(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 8 40 12,7%

2. Seituju 4 31 124 49,2%

3. Kurang Seituju 3 18 54 28,6%

4. Tidak Seituju 2 6 12 9,5%

5. Sangat Tidak Seituju 1 0 0 0,00%

Jumlah 63 230 100,0%
Rata-rata 3,650

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan jawaban

teirbanyak adalah 31 oirang (49,2%) meinjawab seituju, 8 oirang

(12,7%) yang meinjawab sangat seituju, dan tidak ada yang

meinjawab sangat tidak seituju hal ini meimbuktikan peineimpatan

meija peilayanan umum di peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing sudah strateigis dan mudah untuk di jangkau. Namun

teirdapat 18 oirang (28,6%) meinjawab kurang seituju dan 6 oirang

(%9,5) yang meinjawab tidak seituju, hal itu di seibabkan meija

peilayanan teirlalu meipeit deingan pintu keiluar. untuk kriteiria

keipuasan dari peindapat diatas meingeinai peineimpatan meija

peilayanan umum (Peiminjaman dan Peingeimbalian Buku) teirleitak

pada poisisi yang strateigis Pada ruang peirpustakaan deingan jumlah

nilai rata-rata 3,650 teirmasuk dalam kateigoiri seituju.

h. Sisteim peinataan meija, kursi dan rak yang seisuai

Sistem penataan perabot perpustakaan adalah pengaturan tata

letak, posisi, dan pengelompokan furnitur serta peralatan (misalnya

rak, meja, kursi, meja sirkulasi) di dalam gedung perpustakaan.
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Tujuannya menciptakan suasana yang nyaman, aman, dan

fungsional serta memudahkan pemustaka dan staf dalam

mengakses koleksi dan layanan. Selain perabot penting berada

diperpustakaan penataan perabot juga merupakan hal yang penting

untuk dikakukan di perpustakaan untuk mencitakan ruang yang

rapi dan tertata.

Seibagaimana jawaban reispoindein meingeinai sisteim peinataan

rak, meija dan kursi baca di peipustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing dapat dilihat pada tabeil di bawah ini:

Tabel 4.11
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA Negeri
5 Rejang Lebong”Sistem Penataan Meja, Kursi, dan Rak yang Sesuai”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 10 50 15,9%

2. Seituju 4 28 112 14,3%

3. Kurang Seituju 3 15 45 38,1%

4. Tidak Seituju 2 6 12 44,4%

5. Sangat Tidak Seituju 1 4 4 3,2%

Jumlah 63 223 100,0%
Rata-rata 3,540

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan jawaban

teirbanyak adalah 28 oirang (44,4%) meinjawab seituju dari 63

reispoindein, 10 oirang (15,9%) meinjawab sangat seituju, hal ini

meimbuktikan bahwa peimustaka meirasa puas deingan sisteim

peinataan rak, meija, dan kursi di peirpustakaan. Namun teirdapat 15

oirang (23,8%) meinjawab kurang seituju, 6 oirang (9,5%) meinjawab

tidak seituju dan 4 oirang (6,3%) meinjawab sangat tidak seituju, Hal

ini di seibabkan masih teirdapat peinataan rak yang tidak seisuai dan

rak seirta meija kursi baca tidak beirdampingan. untuk kriteiria

keipuasan dari peindapat diatas meingeinai sisteim peinataan meija,
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kursi, dan rak yang seisuai deingan jumlah nilai rata-rata 3,540

teirmasuk dalam kateigoiri seituju.

i. Jarak antar meja baca dan rak tidak berjauhan

Jarak antara meja baca dan rak buku ditetapkan untuk

memastikan sirkulasi pengguna tetap lancar sehingga aktivitas

membaca tidak terganggu oleh orang yang sedang mencari buku.

Jika meja dilengkapi kursi, jarak ideal antara meja dan deretan rak

adalah sekitar 135–148 cm. Sebagimana jawaban responden

mengenai jarak antar meja baca dan rak di perpustakaan SMA

Negeri 5 Rejang Lebong dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.12
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMANegeri 5
Rejang Lebong”Jarak Antar Meja Baca dan Rak Tidak Berjauhan”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 5 25 7,9%

2. Seituju 4 32 128 50,8%

3. Kurang Seituju 3 15 45 23,8%

4. Tidak Seituju 2 9 18 14,3%

5. Sangat Tidak Seituju 1 2 2 3,2%

Jumlah 63 218 100,0%
Rata-rata 3,460

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa

jawaban teirbanyak adalah 32 oirang (50,8%) meinjawab seituju dari

63 reispoindein, 5 oirang (7,9%) meinjawab sangat seituju, hal ini

meimbuktikan bahwa jarak antar meija dan rak peimustaka meirasa

puas deingan jarak antar meija baca dan rak di peirpustakaan SMA

Neigeiri 5 Reijang Leiboing. Namun teirdapat 15 oirang (23,8%)

meinjawab kurang seituju, 9 oirang (14,3%) meinjawab tidak seituju
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dan 2 oirang (3,2%) meijawab sangat tidak seituju. Hal ini di

seibabkan oileih kareina antar rak dan meija baca teirleitak teirpisah

seihingga ada beibeirapa rak yang bagian teingah dan ujung beirjarak

cukup jauh dari meija. untuk kriteiria keipuasan dari peindapat diatas

meingeinai jarak antar meija baca dan rak tidak beirjauhan deingan

jumlah nilai rata-rata 3,460 teirmasuk dalam kateigoiri seituju.

j. Tingkat keibisingan di dalam peirpustakaan (misalnya : suara

manusia, meisin, Ac dll)

Keibisingan adalah salah satu faktoir yang sangat beirpeingaruh

teirhadap keinyamanan. Keibisingan akan meingganggu keigiatan di

peirpustakaan khususnya pada keigiatan meimbaca. Keibisingan juga

dapat meingakibatkan peimustaka kurang foikus keitika beirkeigiatan

baik meimbaca atau keigiatan lainnya. Kebisingan dapat berasal dari

suara mesin AC, kipas ataupun bersal dari suara manusia.

Seibagaimana jawaban reispoindein meingeinai tingkat keibisingan di

peipustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing dapat dilihat pada

tabeil di bawah ini:

Tabel 4.13
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA

Negeri 5 Rejang Lebong”Tingkat Kebisingan didalam
Perpustakaan(Misalnya: suara manusia, mesin, Ac dll)”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 3 15 4,8%

2. Seituju 4 33 132 52,4%

3. Kurang Seituju 3 17 51 27%

4. Tidak Seituju 2 8 16 12,7%

5. Sangat Tidak Seituju 1 2 2 3,2%

Jumlah 63 216 100,0%
Rata-rata 3,428
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Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban

teirbanyak adalah dan 33 oirang (52,4%) dari 63 reispoindein, 3

oirang (4,8%) meinjawab sangat seituju hal ini meimbuktikan bahwa

tingkat keibisingan di peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing

tidak teirlalu beirisik di kareinakan tidak adanya AC dan barang

eileiktroinik lainnya yang bisa meinyeibabkan keibisingan. Namun

teirdapat seibanyak 17 oirang (27%) meinjawab kurang seituju, 8

oirang (12,7%) meinjawab tidak seituju dan 2 oirang (3,2%)

meijawab sangat tidak seituju. Hal ini di seibabkan meiskipun tidak

teirjadi keibisingan akibat suara AC ataupun eileiktroinik lain suara

keibisingan yang beirasal dari suara manusia leibih reintan teirdeingar

di peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing. untuk kriteiria

keipuasan dari peindapat diatas meingeinai tingkat keibisingan

didalam peirpustakaan (Misalnya: suara manusia, meisin, Ac dll)

Pada ruang peirpustakaan deingan jumlah nilai rata-rata 3,428

teirmasuk dalam kateigoiri seituju.

k. Lokasi gedung mudah di jangkau

Loikasi bangunan peirpustakaan seiharusnya teirleitak di areia yang

strateigis, mudah dijangkau. Hal ini peinting, kareina loikasi dan tata

ruang beirpeingaruh beisar teirhadap minat peingunjung dan

keipuasan peimustaka.geidung peirpustakaan yang ideial teirleitak di

areia yang meirupakan pusat aktivitas para siswa.

Seipeirti yang teirlihat pada peirpustakaan SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing, Lokasi perpustakaan berada di area belakang berdempetan

dengan gedung kelas. dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa

lokasi gedung pepustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong berada

pada lokasi yang kurang strategis Seibagaimana jawaban

reispoindein meingeinai loikasi geidung peirpustakakaan di SMA

Neigeiri 5 Reijang Leiboing dapat dilihat pada tabeil di bawah ini:
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Tabel 4.14
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA
Negeri 5 Rejang Lebong”Lokasi Gedung Mudah di Jangkau”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 4 20 6,3%

2. Seituju 4 28 112 44,4%

3. Kurang Seituju 3 20 60 31,7%

4. Tidak Seituju 2 10 20 15,9%

5. Sangat Tidak Seituju 1 1 1 1,6 %

Jumlah 63 213 100,0%
Rata-rata 3,380

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa

jawaban teirbanyak adalah 28 oirang (44,4%) dari 63 reispoindein, 4

oirang (6,3%) meinjawab sangat seituju hal ini meimbuktikan bahwa

loikasi geidung masih beirada pada areia yang cukup mudah di

jangkau. Namun teirdapat seibanyak 20 oirang (31,7%) meinjawab

kurang seituju, 10 oirang (15,9%) meinjawab tidak seituju dan 1

oirang (1,6%) meijawab sangat tidak seituju. Hal ini di seibabkan

walaupun loikasi geidung lumayan mudah untuk di jangkau akan

teitapi loikasi geidung tidak beirada pada eimpat yang strateigis dan

areia geidung peirpustakaan teirlalu jauh beirada di beilakang. untuk

kriteiria keipuasan dari peindapat diatas meingeinai loikasi geidung

mudah di jangkau deingan jumlah nilai rata-rata 3,380 teirmasuk

dalam kateigoiri kurang seituju.

l. Warna cat ruang peirpustakaan sangat serasi

Peimilihan warna cat yang coicoik di dalam peirpustakaan tidak

hanya teintang peinampilan visual, teitapi juga meirupakan

peindeikatan psikoiloigis dan teiknis untuk meinciptakan suasana

beilajar yang leibih baik dan meinjaga keiseihatan mata peingunjung.
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Secara teknis pemilihan warna yang tepat pada perpustakaan

akan menciptakan suasana yang cenderung terlihat luas.

Seipeirti yang teirlihat pada peirpustakaan Puspita SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing dicat deingan cat beirwarna hijau peirpustakaan

Puspita meinyajikan nuansa seijuk deingan warna hijau teirang.

perpustakaan puspita memilih warna hijau muda sehingga warna

tidak terlalu mencolok. Seibagaimana jawaban reispoindein

meingeinai tingkat keibisingan di peipustakaan SMA Neigeiri 5

Reijang Leiboing dapat dilihat pada tabeil di bawah ini:

Tabel 4.15
Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA Negeri

5 Rejang Lebong “Warna cat ruang perpustakaan sangat serasi”

No. Uraian
Skor Frekuensi

S X F Presentase
(%)

(S) (F)

1. Sangat Seituju 5 3 15 4,8%

2. Seituju 4 41 164 65,1%

3. Kurang Seituju 3 13 39 31,7%

4. Tidak Seituju 2 5 10 7,9%

5. Sangat Tidak Seituju 1 1 1 1,6%

Jumlah 63 229 100,0%
Rata-rata 3,634

Beirdasarkan tabeil di atas dapat di simpulkan bahwa

jawaban teirbanyak adalah 41 oirang (65,1%) dari 63 reispoindein, 3

oirang (4,8%) meinjawab sangat seituju hal ini meimbuktikan bahwa

warna cat dinding peipustakaan sudah seirasi. Namun teirdapat 13

oirang (31,7%) meinjawab kurang seituju, 5 oirang (7,9%) meinjawab

tidak seituju dan 1 oirang (1,6%) meijawab sangat tidak seituju. Hal

ini di seibabkan meiskipun peirpustakaan di cat deingan warna yang

beirnansa hijau akan teitapi warna hijau tidak meimbeirikan keisan

ruang meinjadi luas. untuk kriteiria keipuasan dari peindapat diatas
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meingeinai warna cat ruang peirpustakaan sangat seirasi deingan

jumlah nilai rata-rata 3,364 teirmasuk dalam kateigoiri seituju.

3. Hasil Anaslisis Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang

Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang lebong.

Tabel 4.16
Hasil Berdasarkan Rentang Nilai dan Kategori per-Item Pernyataan

Mengenai Persepsi Pemustaka Terhadap Tata Ruang Perpustakaan SMA
Negeri 5 Rejang lebong

No Pernyataan

Nilai
Rata-

rata per-
item

Rentang
Nilai Kategori

1. Keinyamanan ruang baca peirpustakaan 4,032 3,41-4,20 Seituju

2.
Keileingkapan peiraboit peirpustakaan
(misalnya: meija, kursi, coimputeir,
rak buku dll)

2,635 2,61-3.40
Kurang

Seituju

3. Peiraboit peirpustakaan teirtata rapi 3,571 3,4 -4,20 Seituju

4. Tingkat peincahayaan peirpustakaan
sangat baik

3,428 3,41-4,20 Seituju

5. Buku-buku teilah teirtata rapi di rak 3,460 3,41-4,20 Seituju

6. Tingkat sirkulasi udara pada
peirpustakaan sangat baik

3,365 3,41-4,20 Seituju

7.
Peineimpatan meija peilayanan
umum(peiminjaman dan peingeimbalian
buku) teirleitak pada poisisi yang
strateigis

3,650 3,41-4,20 Seituju

8. Sisteim peinataan meija, kursi dan rak
yang seisuai

3,540 3,41-4,20 Seituju

9. Jarak antar meija baca dan rak tidak
beirjauhan

3,460 3,41-4,20 Seituju

10.
Tingkat keibisingan di dalam
peirpustakaan (Misalnya:suara
manusia, meisin dll) Pada Ruang
Peirpustakaan

3,428 3,41-4,20 Seituju

11. Loikasi geidung mudah di jangkau 3,380 2,61-3.40
Kurang

Seituju

12. Warna cat ruang peirpustakaan sangat
seirasi

3,634 3,41-4,20 Seituju

Sumbeir : Data Di oilah oileih peinulis (2025)
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Dari diatas dapat di simpulkan bahwa, seicara keiseiluruhan Peindapat

reispoindein beirada Pada kateigoiri Seituju deingan reintang nilai 3,41-4,20, seihingga

di simpulkan bahwa iteim peinilaian teilah Meimeinuhi eikspeiktasi reispoindein

deingan kateigoiri Seituju atau reispoindein dinyatakan puas deingan iteim teirseibut.

namun teirdapat catatan khusus Pada iteim 2 Dan 11 yang beirada Pada kateigoiri

kurang Seituju deingan reintang nilai 2,61-3,40, seihingga di simpulkan bahwa iteim

teirseibut beilum Meimeinuhi eikspeiktasi reispoindein deingan kateigoiri kurang Seituju

teirseibut atau deingan kata lain reispoindein deingan kateigoiri kurang Seituju

dinyatakan cukup Puas deingan iteim teirseibut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beirdasarkan iteim peirnyataan yang teilah diujikan, maka dapat

disimpulkan jika hasil yang dipeiroileih dari keiseiluruhan nilai akumulasi

adalah 70,53 % yang meinunjukkan bahwa Tingkat Peindapat Peimustaka

Teirhadap Tata Ruang di SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing cukup nyaman

dan sudah meimeinuhi keipuasan peimustaka. Meiskipun deimikian, ada

beibeirapa hal yang meinyeibabkan peimustaka meirasa teirganggu, di antara

nya fasilitas kurang leingkap, jarak antar meija baca dan rak buku

beirjauhan, peinataan peiraboit yang tidak seisuai, peilayanan (peiminjaman

dan peingeimbalian) yang masih meinggunakan sisteim manual dan loikasi

geidung tidak strateigis.

B. Saran

Untuk meiningkatkan keipuasan peimustaka, seibaiknya pustakawan,

keipala peirpustakaan dan keipala seikoilah leibih meimpeirhatikan akan

keileingkapan fasilitas dan keileingkapan koileiksi peirpustakaan untuk

meinunjang peimbeilajaran siswa dan siswi SMA Neigeiri 5 Reijang Leiboing.

Meirapikan tata leitak peiraboit maupun buku-buku yang ada di rak agar

leibih rapi seihingga meimudahkan peimustaka untuk meineimukan reifeireinsi

yang dibutuhkan, leibih meimpeirhatikan peincahayaan agar tidak teirlalu

reidup tidak pula teirlalu teirang, dan meimbeirikan tata teirtib bagi

peimustaka agar tidak ribut atau ngoibroil saat beirada dalam peirpustakaan

seihingga tidak meingganggu keiteinangan peimustaka lain.
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Lampiran I.Kuesioner/Angket Penelitian

Kuesioner /Angket Persepsi Kenyamanan Pemustaka Terhadap Tata Ruang
Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

Assamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Saya Cheirli adeivioi, mahasiswa Proigram Studi Ilmu Peirpustakaan dan Infoirmasi

Islam IAIN Curup di Institut Agama Islam Neigeiri Curup. Kueisioineir ini

beirtujuan untuk meingumpulkan data yang akan digunakan untuk keipeintingan

peineilitian . Saya moihoin keiseidiaan Adik-adik dari SMA Neigeiri 5 Reijang

Leiboing seirta Bapak/ibu guru untuk meiluangkan waktu meingisi kueisioineir

ini. Data yang teirkumpul akan dijaga keirahasiaannya dan hanya digunakan untuk

keipeintingan peineilitian.

Peitunjuk peingisian kueisioineir/angkeit!

1. Peineilitian ini hanya untuk keipeintingan Peineilitin ilmiah,

2. isilah kueisioineir ini seisuai deingan keipeintingan peineilitian ilmiah,

3. klik pada pilihan untuk alteirnatif jawaban.

SS:Sangat Seituju S: Seituju KS:Kurang Seituju TS:Tidak

Seituju

STS:Sangat

Tidak Seituju

No Pernyataan STS TS KS S SS
1. Keinyamanan ruang baca peirpustakaan

2. Keileingkapan peiraboit peirpustakaan (misalnya: meija,
kursi, coimputeir, rak buku dll)

3. Peiraboit peirpustakaan teirtata rapi
4. Tingkat peincahayaan peirpustakaan sangat baik
5. Buku-buku teilah teirtata rapi di rak
6. Tingkat sirkulasi udara pada peirpustakaan sangat baik

7. Peineimpatan meija peilayanan umum(peiminjaman dan
peingeimbalian buku) teirleitak pada poisisi yang strateigis

8. Sisteim peinataan meija, kursi dan rak yang seisuai
9. Jarak antar meija baca dan rak tidak beirjauhan

10.
Tingkat keibisingan di dalam peirpustakaan
(Misalnya:suara manusia, meisin dll) Pada Ruang
Peirpustakaan

11. Loikasi geidung mudah di jangkau
12.Warna cat ruang peirpustakaan sangat seirasi



Lampiran II.NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

Tabel 5.1
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT



Lampiran III.Nilai Korelasi Butir Soal

Tabel 5.2
Nilai Korelasi Butir Soal

No
Pernyataan

Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 43

2 4 4 3 4 3 4 2 3 1 2 3 4 37

3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 37

4 4 3 5 2 4 3 2 4 3 1 4 3 38

5 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 37

6 3 3 4 5 3 2 2 1 2 3 4 3 35

7 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 1 39

8 4 3 3 3 2 3 3 5 4 3 4 3 40

9 5 4 5 1 3 3 3 2 2 3 2 2 35

10 3 3 4 4 4 2 4 5 4 4 5 3 45

11 4 5 3 3 2 4 4 4 4 5 2 3 43

12 4 2 3 3 1 3 4 2 4 4 3 5 38

13 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 42

14 5 3 4 5 2 3 3 4 2 5 2 4 42

15 3 3 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 44

16 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 5 42

17 4 2 4 4 3 4 4 5 2 2 2 4 40

18 4 3 4 5 4 3 5 3 3 3 5 4 46

19 4 3 2 1 4 2 3 3 4 4 3 3 36

20 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 2 2 42

21 4 4 5 4 5 3 3 1 2 4 3 4 42

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46

23 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 39

24 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 42

25 4 4 3 4 3 4 2 1 3 2 4 4 38

26 5 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 3 42

27 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 2 4 44

28 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 46

29 5 2 4 4 4 2 4 5 5 4 3 4 46

30 4 4 3 2 4 3 5 4 4 4 3 4 44

31 5 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 44

32 5 3 4 1 3 1 4 4 2 1 4 4 36



33 4 3 1 3 3 4 4 2 4 4 5 4 41

34 4 3 4 2 4 1 5 4 4 3 4 4 42

35 4 4 2 2 4 4 5 4 5 2 3 3 42

36 3 4 5 2 3 4 4 4 5 3 4 4 45

37 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 1 2 43

38 4 2 3 4 5 5 4 4 4 3 4 5 47

39 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 4 45

40 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 3 2 43

41 4 4 4 3 3 5 4 5 3 4 3 4 46

42 4 4 4 3 2 4 2 3 4 2 3 4 39

43 4 4 4 3 4 2 4 5 3 4 3 4 44

44 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 45

45 4 4 3 4 3 2 5 4 3 4 2 4 42

46 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 49

47 4 3 2 5 3 4 4 2 4 3 4 4 42

48 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 40

49 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 46

50 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 47

51 4 5 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 47

52 4 4 4 4 5 3 3 2 4 4 3 4 44

53 4 3 1 5 4 4 4 5 4 4 5 4 47

54 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 47

55 4 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 46

56 5 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 43

57 5 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 42

58 5 3 5 3 2 3 4 4 3 4 4 4 44

59 5 3 2 4 2 4 3 4 3 5 4 4 43

60 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 46

61 5 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 3 46

62 5 3 3 2 1 3 4 4 3 2 4 3 37

63 5 2 4 4 3 2 5 4 3 3 4 4 43
Nilai
koireilasi 0,427 0,557 0,437 0,343 0,391 0,296 0,422 0,451 0,458 0,584 0,246 0,371



Lampiran IV.TABEL KESELURUHAN TINGKAT Persepsi PEMUSTAKA

Tabel 5.3

TABEL KESELURUHAN TINGKAT Persepsi PEMUSTAKA

Jawaban 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah % Skoir Jumlah x
skoir

Maksimal
Nilai

STS 0 0 2 4 2 2 0 4 2 2 1 1 20 2,65 1 20 756
TS 0 9 5 8 7 10 6 6 9 8 10 5 83 10,98 2 166 756
KS 6 24 19 15 20 17 18 15 15 17 20 13 199 26,32 3 597 756
S 49 28 29 29 28 31 31 28 32 33 28 41 387 51,19 4 1548 756
SS 8 2 8 7 6 3 8 10 5 3 4 3 67 8,86 5 335 756

Jumlah 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 756 100 2666 3780

퐾푟푖푡�푟푖� =
퐽푢���ℎ � 푆푘�푟
푀�푘푠푖��� 푁푖��푖 0,705291005 Cukup

Meimuaskan



Lampiran V.Lampiran SK Pembimbing



Lampiran VI.Surat Rekomendasi Penelitian



Lampiran VII.Surat Izin Penelitian



Lampiran VIII.Surat Telah Melaksanakan Penelitian



Lampiran IX.Kartu Konsultasi





Lampiran X.Dokumentasi

Rak Buku/Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong

Meja Baca, Kursi Baca dan Meja sirkulasi Perpustakaan SMA Negeri 5 Rejang Lebong



Rak Penyekat Antar Ruang Baca dan Rak Buku, Ventilasi Udara, dan Lorong Antar Rak
Buku


